SINERGITAS TRIPUSAT PENDIDIKAN UNTUK MENGATASI
KESULITAN SISWA %?\_LAII\J/IR}’(,ESIBIATAN BACA TULIS
(STUDI KASUS PADA MAN 2 PAREPARE)

PAREPARE

0.029

ARE

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SINERGITAS TRIPUSAT PENDIDIKAN UNTUK MENGATASI
KESULITAN SISWA %?\_LAII\J/IR}’(,ESIBIATAN BACA TULIS
(STUDI KASUS PADA MAN 2 PAREPARE)

4

PAREPARE

Oleh

H

UHAMMAD ARFAN A
leh Gelar Sa

agai Salah Sam
)ada Program Studi Pe n Agama Islam Fakul

PAREPARE "

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SINERGITAS TRIPUSAT PENDIDIKAN UNTUK MENGATASI
KESULITAN SISWA %?\_LAII\J/IR}’(,ESIBIATAN BACA TULIS
(STUDI KASUS PADA MAN 2 PAREPARE)

PAR ke R E

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERSETUJUAN PEMBIMBING
Nama Mahasiswa Muhammad Arfan Amrah
Judul Skripsi Sinergitas Tripusat Pendidikan Untuk Mengatasi
Kesulitan Siswa Dalam Kegiatan Baca Tulis Al-
Qur’an (Studi Kasus Pada MAN 2 Parepare)
NIM 14.1100.029
Fakultas Tarbiyah
Program Studi Pendidikan Agama Islam
i SK. Ketua STAIN Parepare No
Dasar Penctapan Pembimbing : gy 0g/pp 00.9/2600/2017
Disetujui Oleh
Pembimbing Pendamping Bahtiar, S. Ag., M A.
NIP 19720505 199803 1 004
Pembimbing Pendamping Dr. Musyarif, M.Ag.
NIP 19720921200604 1 001

Mengetahui:

Fakultas Tarbiyah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



- SKRIPSI

SINERGITAS TRIPUSAT PENDIDIKAN UNTUK MEN GATASI
KESULITAN SISWA R‘%,LAII}IIR I’%I\(I;IATAN BACA TULIS
(STUDI KASUS PA%A_ MAN 2 PAREPARE)

Disusun dan diaj'ukan oleh

NIM. 14.1100.029

Telah dipertahankan di depan panitia uj ian munaqasyah -
pada tanggal 26 Juli 2019 dan s
dinyatakan“telahm_e;ne_nuhfsyarat

Mengesahkan
Dosen Pembimbing
Pembimbing Utama . Bahtiar, S.Ag, MA.
NIP © 19720505 199803 1 004 e .

Pembimbing Pendamping : Dr. Musyarif, M.Ag.

NIP : 19720921200604 1 001 | (/W I

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

Nama Mahasiswa . Muhammad Arfan Amrah

Judul Skripsi . Sinergitas Tripusat Pendidikan Untuk Mengatasi
Kesulitan Siswa Dalam Kegiatan Baca Tulis Al-
Qur’an (Studi Kasus Pada MAN 2 Parepare)

NIM : 14.1100.029
Fakultas . Tarbiyah
Program Studi . Pendidikan Agama Islam

SK. Ketua STAIN Parepare No

Dasar Penetapan Pembimbing Sti. 08/PP.00.9/2600/2017

T BRI =000 s e e s
Disahkan Oleh Komisi Penguji
Bahtiar, S.Ag., M.A. (Ketua)
Dr. Musyarif, M.Ag. (Sekretaris)
Dr. H. Anwar Sewang, M.Pd. (Anggota)
Drs. Anwar, M.Pd. (Anggota)

Mengetahui:
astifut Agama Islam Negeri Parepare

‘9
4‘_4! p¥ad Sultra Rustan, M.Si.

9640427 198703 1 002

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KATA PENGANTAR

anas G Gl el o il cansl e 290005 83alls ¢ fhallall &7y b Aai

Gaadlaalalyall s

lah SWT atas berkat dan
apat meny. lesaika gas akhir dari

dikan Untuk

: : ur’a Kasus Pada

MAN 2 rupakan ketentuan untu role sarjana pada

jenjang ikan (S1) di Institut Agam Neg epare (IAIN
akul yah, Jurusan Pendidika

at c luarga, dan

lang agama

dunia dan

pan di dunia

pada kedua
orang tua yang penulis cintai yakni ayahanda Amrah S.Pd.i. dan Ibunda Marwati
yang telah mendidik dan membesarkan penulis serta sebagai sang motivator yang luar
biasa dalam hal memberikan motivasi, nasehat , kasih sayang dan perhatian dan tak
lupa doa darinya untuk saudara kandung Alfiyah Nur Annisa Amrah dan penulis

menguncapkan terima kasih atas segala bantuan, perhatian, kasih sayang, dan

Vi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



motivasi, dan do’anya hingga penulis mendapatkan kemudahan dalam menyelesaikan
tugas akademik tepat pada waktunya.
Penulis telah menerima banyak bimbingan dan arahan oleh beberapa pihak

dalam menyelesaikan sikripsi ini terutama kepada dosen pembimbing yakni bapak

Bahtiar, S.Ag., M.A. selaku pembim ama dan bapak Musyarif, M.Ag. selaku

pembimbing pendamping ilmu, motivasi, nasehat, dan

e yang memliki loyali i ngelola dan

a pendidikan di IAIN P

2. , S.Ag., M.Pd. Sebagai iyah beserta
jurusan atas pengabdian lah ikan sistem
yang nyama nya di Fakul
3. 5. Abdullah ir U penanggung ja 2tua Jurusan
Agama Isla , arahan serta bi nnya selama
siahen g A, R E
4. be yang telah
5. Kepala Perpustakaan IAIN Parepare beserta seluruh staf dan karyawan yang

telah memberikan pelayanan terutama bagi penulis selama mengikuti pendidikan

dan pada saat pembuatan skripsi ini.

Vii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



10.

Kepala MAN 2 Parepare beserta seluruh jajarannya, terkhusus kepada Dra. Hij.
Martina, M.A. yang telah memberikan izin dan meluangkan waktunya untuk
melakukan penelitian dalam rangka penelitian penyusunan skripsi dalam

penyelesaian studi dan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada

Jurusan Tarbiyah dan Adab, Insti a Islam Negeri (IAIN) Parepare.

Guru-guru di MAN 2 P yaji siswa MAN 2 Parepare yang
begitu berjasa : Ng Senantiasa mengajar,

membimbing

an

t

haba hmad, Said
am
al,

Te j dalam kelancaran [ saian skripsi

an, Husnul h, Nurhusna

diyanti PmniEtmmE seluruh te

ini

seperjuangan
Rombel D2
lam (1AIN)
Parepare untuk bantuan dan kebersamaan selama penulis menjalani studi di IAIN
Parepare baik dalam keadaan duka maupun bahagia.

Penulis tidak lupa pula menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua

pihak yang tidak dapat penulis sebut satu persatu yang telah memberikan bantuan,

viii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



baik secara moril maupun secara material sehingga penulisan skripsi ini dapat
diselesaikan. Semoga segala kebaikannya bernilai ibadah di sisi Allah SWT dan
menjadikan pahala bagi kita semua.

Penulis hanyalah manusia biasa maka dari itu, jika terdapat kesalahan dalam

penulisan skripsi ini dimohon agar pembaca berkenan memberikan saran

yang konstruktif demi kese
Parepare, 9 Februari 2019

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama . MUHAMMAD ARFAN AMRAH
NIM » 14.1100.029

Tempat/Tgl. Lahir
Jurusan
Fakultas
Judul

Mengatasi
Al-Qur’an

a skripsi ini

kti bahwa ia

ebruari 2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



ABSTRAK

Muhammad Arfan Amrah. Sinergitas Tripusat Pendidikan Untuk
Mengatasi Kesulitan Siswa Dalam Kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an (Studi Kasus Pada
MAN 2 Parepare).

Sinergitas Tripusat Pendidikan merupakan hubungan tiga lingkungan
pendidikan anak vaitu keluaraa. sekolah dan masvarakat vana memiliki tuiuan vakni
menoatasi kesulitan baca tulis al-Our’an siswa vang disebabkan karena adanva
pengaruh beberapa faktor, baik berasal dari faktor internal maupun eksternal.
bertujuan untuk mengetahui peran, faktor pendukung dan penghambat dan sinergitas
tripusat pendidikan dalam.mengatasi kesulitan baca.tulis al-Qur’an siswa MAN 2
Parepare.

Penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan dalam
mengumpulkan data menggunakan teknik observasi, dokumentasi dan wawancara.
Adapun tekhnik analisis data yang digunakan yaitu analisis data domain.

Hasil analisis data sebagai berikut, tiga lingkungan pendidikan yaitu Guru al-
Qur’an | Hadist, orang tua siswa serta guru mengaji berperan dalam mengatasi
kesulitan baca tulis al-Qur’an siswa, ketiganya melakukan banyak upaya di antaranya
memberikan motivasi belajar, perhatian khusus kepada siswa, Kesiapan, kebiasaan
belajar siswa dan adanya media dan fasilitas serta strategi pembelajaran berupa
bimbingan khusus serta menerapkan pendekatan tutur sebaya oleh guru al-Qur’an
Hadist dan metode igro oleh guru mengaji kepada siswa hal ini juga menjadi faktor
pendukung untuk mengatasi faktor-faktor penghambat yang ada seperti adanya siswa
yang kebanyakan bermain daripada belajar atau kesukaran belajar, rendahnya
kapasitas Intelegensi siswa, labilnya emosi dan sikap siswa dan ketidakharmonisan
keluarga serta kurangnya durasi waktu pembelajaran. Pola kerjasama antara madrasah
dengan orang tua/wali siswa MAN 2 Parepare didominasi oleh keterlibatan orang tua
dalam berbagai kegiatan yang._diselenggarakan.oleh madrasah khususnya dalam
kegiatan baca tulis al-Qur’an begitupun kerjasama dengan guru mengaji. Sedangkan
sinergitas lingkungan sekolah dengan lingkungan masyarakat yakni tidak saling
bersinergi karena lingkungan Kkeluarga yang memilki pola kerjasama dalam
berhubungan dengan lingkungan masyarakat.

Kata Kunei: Sinergitas, Tripusat Pendidikan, Kesulitan Baca Tulis’/Al-Qur’an
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam proses belajar mengajar di sekolah sudah barang tentu yang diharapkan

adalah siswa dapat belajar d asil yang optimal. Namun dalam

kenyataanya siswa terk batan dan kesulitan belajar

(Lerning Difficulty) pelajaran umum ata pelajaran keagamaan
s al-Qur’an.

Siswa dalam

tanya, b a baik itu

MA ataupun Madrasah mi kesulitan
Qur’an, memahami dan dungan ayat
idupan sehari-hari. Hal suai dengan
ngin dicapai.
dalam hal

belajar bertanggung jawak dini dalam

mengajs naknya cara membac nulis al-Qur’an den k dan benar
serta me an penanR:AianRAaRE'a, sehing a memasuki
jenjang
dan tidak mengalami kesulitan belajarilagi. Akan tetapi hal ini masih sedikit sulit
untuk dilakukan, karena tidak semua orang tua mampu menjadi ayah dan ibu yang
baik. Ini adalah ironi yang menyedihkan namun benar-benar terjadi. Padahal untuk
menjadi orang tua yang baik memasuki abad 21, bukanlah sesuatu yang rumit dan

sulit karena dengan kemajuan teknologi dan era globalisasi banyak sekali informasi
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yang dapat memudahkan orang tua dalam membekali nilai-nilai keagamaan kepada
anaknya.
Selain orang tua lingkungan masyarakat juga menjadi hal yang berpengaruh

dalam mengatasi kesulitan baca tulis al-Qur’an siswa karena lingkungan yang baik

yakni lingkungan masyarakat religi an memberikan pengaruh positif dalam

memotivasi siswa mempelé an schari-hari. Seperti adanya

tempat pengajian u A i ungan masyarakat, yang

sekolah dan

dari ora J i ak dini akan

i kesulitan belajar khus Jur’an siswa

g telah menerima pendi ru mengaji,

dan ora nak-anak ini sudah de mereka juga

ya. Begitu pula di jenjang p ra siswa dan
n di didik ole
lah yang dikata rip

didikan yak

syarakat)PmlnkEPnﬂ(Einilah ya g memiliki

t pendidikan meliputi 3

(keluarga), fo sekolah) dan

arti  sebuah
kehidupan, permasalahan dalam hidup, yang meliputi berbagai bidang, khusunya
dalam bidang keagamaan. Baca tulis al-Qur’an merupakan salah satu pembelajaran

yang harus diketahui khususnya sebagai umat muslim. Pembelajaran BTQ atau yang

'Made Pidarta, Landasan Kependidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), h. 1.
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disebut pembelajaran baca tulis al-Quran terdiri dari kata baca yang artinya melihat
tulisan yang kemudian dipahami dan menyebutnya dengan lisan dan tulisan diartikan
sebagai membuat huruf, atau angka dengan menggunakan alat bantu seperti pulpen,

pensil, spidol dan lain sebagainya. Sedangkan pembelajaran baca tulis al-Quran

secara keseluruhan merupakan s ses pembelajaran dalam menigkatkan

kemampuan baca tulis al- apat membaca al-Quran secara
fasih dan lancar.

Melihat fen zaman modern ini mas wa mengalami kesulitan
mbat dalam

elain karena

derung lebih menguta mum, siswa

k bermain gadget seh asan dalam

ur’an. Padahal dengan yang benar

lis al-Qur’an dengan lebih ikan nuansa

endiri. Jadi, siswa yang

sulitan belaja gkiri bahwa
dikan memil k buruknya
r’an siswa.
Selain keberhasilan
pendidikan ya A ap 1o apa angka ajat seseorang. Hal
ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S Al- Mujadilah/ 58;11.

Gl 6 i T 508 T, 7 (18 1505 T iy TLALES (el o 1,40 &0 38 18 Tale Gl 1l

1Y D sfad Ly il Can 5 B f il e T
Terjemahnya:
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Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah
dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu" maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu penzqetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.

Al-Qur’an adalah kitab suci umat islam yang menjadi sumber ajaran islam dan
merupakan sumber segala ilmu pengetahuan yang dijadikan landasan dalam ilmu
pendidikan agama islam. Dalam proses ajaran islam segala sumber ajaran diambil
dari dalil-dalil yang ada dalam al-Qur’an. Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang
melaksanakan program wajib bagi siswa yakni mampu membaca dan menulis al-
Qur’an, maka untuk mencapai tujuan tersebut di perlukan sinergitas antara tri pusat
pendidikan yakni tiga lingkungan “pendidikan di antaranya keluarga (informal),
sekolah(formal), dan lingkungan masyarakat (nonformal) dalam mengatasi kesulitan
baca tulis al-Qur’an siswa. Salah satu sekolah yang ada di kota Parepare yakni MAN
2 Parepare sebagai studi kasus dalam penelitian ini, tripusat pendidikan berperan
penting’ dalam pembelajaran yang diterapkan di lapangan = yaitu melibatkan
pendidikan keluarga, sekolah dan masyarakat yang dikenal sebagai istilah pendidikan
formal, informal, dan nonformal. Salah satu pembelajaran yang melibatkan sinergitas
tripusat/pendidikan adalah pembelajaran baca tulis al-Qur’an yang disingkat dengan
BTQ. MAN 2 Parepare merupakan sekolah agama' berlokasi di Kota Parepare yang
menyeimbangkan antara pendidikan agama dan pendidikan umum serta bernuansa
religius, hal" i dilthat dengan banyaknya mata pelajaran keagamaan dibandingkan
dengan sekolah umum lainnya. Di antara mata pelajaran keagaaman terdapat salah

mata pelajaran al-Qur’an Hadist dimana pada mata pelajaran ini siswa diajarkan dan

’Soenarjo, et al., eds., Al-Qur’an dan Terjemahnya ( Jakarta: Al-Mujamma’, 1971), h. 910-
911.



dibimbing membaca dan menulis al-Qur’an, menjelaskan mufrodat, memahami dan
menerangkan isi kandungan ayat untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
Namun dalam pembelajaran al-Qur’an Hadist ini masih ada beberapa siswa

yang mengalami kesulitan dalam kegiatan baca tulis al-Qur’an hal ini dilihat dari

adanya siswa yang masih kurang lanc am menulis dan membaca al-Qur’an. Oleh

karena itu, peneliti telah ian tentang “Sinergitas Tripusat

Pendidikan Untuk Me litan dalam K aca Tulis al-Qur’an (Studi
Kasus pada MAN 2

1.2 Ru

berikut:
1.2.1 B ape sat pendidikan mengata ‘ am kegiatan

baca tul r’an

2 Parepare?
1.2.2 B: afa nghambat dan pendukung asi kesulitan
baca tul r’an siswa

a sinergitas mengatasi

siswa di MA

erumuskan
1.3.1 Mengetahui peran tripusat pendidikan mengatasi kesulitan siswa dalam kegiatan
baca tulis al-Qur’an di MAN 2 Parepare.

1.3.2 Mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam mengatasi kesulitan baca

tulis al-Qur’an siswa MAN 2 Parepare.
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1.3.3 Mengetahui sinergitas tripusat pendidikan dalam mengatasi kesulitan baca tulis
al-Qur’an oleh siswa di MAN 2 Parepare.
1.4 Kegunaan Penelitian

Pelaksanaan segala aktivitas tentunya memiliki kegunaan, begitu juga dengan

penelitian ini diharapkan dapat berg

1.4.1 Sebagai temuan tentan mengatasi kesulitan baca tulis al-

1.4.2 Sebagai masukan bag engatasi kesulitan baca tulis al-

144'S sekolah yang bersang

PAREPARE
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BAB |1
TINJAUAN TEORI

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Adapun tinjauan hasil penelitian terdahulu dalam penelitian ini menggali dan
mengumpulkan beberapa informasi yang dapat mendukung dalam penelitian, baik
dari buku-buku ataupun penelitian yang ada, kemudian dijadikan bahan pertimbangan
dan perbandingan mengenai kekurangan dan kelebihan yang ada sebelumnya, serta
sebagai penguat argumen. Oleh karena itu, saya mengambil beberapa hasil penelitian
terdahulu yang sesuai judul penelitian yang akan diteliti :

2.1.1 Salah satu skripsi yang berjudul: Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengatasi Kesulitan Baca Tulis al-Qur’an peserta didik di SMP Negeri 2
Watang Pulu Kabupaten Sidrap (dibimbing oleh Abd Rahman K dan H.
Muhammad Igbal Hasanuddin) oleh Nurhidayah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan baca
tulis al-Qur’an peserta didik di SMP Negeri 2 Watang Pulu Kabupaten Sidrap,
yaitu, memilih metode belajar yang tepat untuk mengajarkan membaca al-
Qur’an kemudian menerapkannya dalam pembelajaran, menggunakan strategi
belajar yang humoris dan menyenangkan, pemberian tugas, meningkatkan
motivasi belajar membaca al-Qur’an pesrta didik, menanamkan rasa cinta al-
Qur’an pada diri peserta didik, menambah jam diluar jam pelajaran, melakukan
pendekatan khusus pada peserta didik yang mengalami kesulitan membaca al-

Qur’an dan memahami letak kesulitannya, apa penyebabnya, dan menemukan



cara mengatasinya.® Kesamaan penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan
penelitian ini ialah tujuan dari penelitian dimana bertujuan untuk mengatasi
kesulitan baca tulis al-Qur’an siswa. Adapun perbedaannya ialah pada penilitian
ini hanya guru yang berperan dalam mengatasi baca tulis al-Qur’an sedangkan
pada penelitian yang akan dilakukan peneliti akan melibatkan guru, orangtua
dan guru mengaji.

2.1.2 Nurvadilla Bachtiar skripsi yang berjudul: Upaya Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca al-Qur’an Peserta Didik
Kelas VIII SMP Negeri 7 Pinrang (dibimbing oleh: Hj. Hamdanah dan Hj.
Marhani). Hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa: Upaya Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca al-Qur’an Peserta
Didik Kelas VIII SMP Negeri 7 Pinrang, yaitu mengadakan bimbingan melalui
kegiatan yasinan dan baca tulis al-Qur’an serta member tugas kepada peserta
didik seperti hafalan surah-surah pendek dan ayat-ayat yang berkaitan dengan
materi yang dibahas, serta menggunakan beberapa metode seperti metode
ceramah dan tanya jawab dan menambah waktu pembelajaran al-Qur’an diluar
pembelajaran formal dengan mengadakan pesantren kilat pada saat bulan suci
ramadhan serta seorang pendidik memvariasikan metode mengajar dengan alat
atau media pembelajaran dengan menggunakan tekhnologi, seperti
menggunakan LCD, tetapi tidak keseringan karena fasilitas yang kurang
memadai, maka dari itu untuk meningkatkan kemampuan baca al-Qur’an

peserta didik di SMP Negeri 7 Pinrang diperlukan adanya teori dan praktek

*Nurhidayah , “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kesulitan Membaca
Al-Qur’an Peserta Didik Di SMP Negeri 2 Watang Pulu Kabupaten Sidrap” (Skripsi Sarjana; Jurusan
Tarbiyah dan Adab: Parepare, 2017), h.60.



langsung. Kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik kelas VII SMP Negeri
7 Pinrang berada di atas rata-rata kategori baik. Hal ini dapat dibuktikan dengan
melihat 5 hasil kriteria penilaian tes kemampuan membaca al-Qur’an peserta
didik* Kesamaan penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan penelitian ini
ialah tujuan dari penelitian dimana bertujuan untuk meningkatakan kemampuan
siswa sehingga secara tidak langsung bermakna akan memudahkan dalam
mengatasi kesulitan baca tulis al-Qur’an siswa. Adapun perbedaannya ialah
pada penilitian ini hanya guru yang berperan dalam upaya peningkatan
kemampuan baca tulis al-Qur’an sedangkan pada penelitian yang akan
dilakukan peneliti akan melibatkan guru, orangtua dan masyarakat dimana
disini adalah guru mengaji siswa.

2.1.3 Agung Nugroho dalam penelitiannya yang berjuduh “Pengaruh Tripusat
Pendidikan Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Geografi Kelas X SMA
Negeri 12 Kota Semarang Tahun Ajaran 2010/2011” menyimpulkan, Besarnya
persentase kontribusi secara parsial dari tiap variabel terhadap hasil belajar
geografi yaitu lingkungan keluarga sebesar 15,6%, lingkungan sekolah sebesar
23,6% dan lingkungan masyarakat sebesar 14,8%. Besarnya pengaruh variabel
lingkungan sekolah lebih besar dibanding variabel lainnya. Hal ini dikarenakan
sekolah masih memberi pengaruh yang sangat dominan dalam pencapaian hasil
belajar siswa. Sistem belajar yang terlaksana dengan baik dan dilakukan secara
sungguh-sungguh tentu akan berdampak besar bagi kemajuan hasil belajar

siswa. Semakin maju suatu masyarakat semakin penting peranan sekolah dalam

*Nurvadilla Bachtiar, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 7 Pinrang”(Skripsi Sarjana;
Jurusan Tarbiyah dan Adab : Parepare, 2015). h. 68.
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mempersiapkan generasi muda sebelum masuk dalam proses pembangunan
masyarakatnya.” Kesamaan penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan
penelitian ini ialah sama-sama membahas tentang peranan tripusat pendidikan
didalam penelitian. Adapun perbedaannya ialah pada penilitian ini fokus kepada
pembelajaran geografi sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti
berfokus pada kegiatan baca tulis al-Qur’an.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa beberapa penelitian yang telah
ada memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu sebagaimana pada penelitian
yang dilakukan Nurhidayah dan Nurvadilla Bachtiar, kedua peneliti ini dalam
penelitiannya bertujuan mengatasi dan meningkatkan baca tulis al-Qur’an peserta
didik sama halnya yang akan dilakukan peneliti pada penelitian ini. Begitu pula
dengan penelitian yang telah dilakukan Agung Nugroho memiliki kesamaan dengan
penelitian yang akan dilakukan peneliti karena sebagaimana judul penelitian Agung
Nugroho yakni “Pengaruh Tripusat Pendidikan Terhadap Hasil Belajar Mata
Pelajaran Geografi Kelas X SMA Negeri 12 Kota Semarang Tahun Ajaran
2010/2011”, peneliti juga akan meneliti tentang Tripusat Pendidikan terkhusus
Sinergitas Tripusat Pendidikan itu sendiri.

Adapun perbedaan’ dengan' penelitianpenelitian yang ada yaitu penelitian
yang telah dilakukan oleh Nurhidayahshanya berfokus kepada satu lingkungan
pendidikan yaknt lingkungan sekolah:"Pada penelitiannya Nurhidayah hanya meneliti
strategi guru pendidikan agama islam dalam mengatasi kesulitan belajar siswa yang

hanya dilakukan di lingkungan sekolah. Kemudian penelitian yang telah dilakukan

®Agung Nugroho, “Pengaruh Tripusat Pendidikan Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran
Geografi Kelas X SMA Negeri 12 Kota Semarang Tahun Ajaran 2010/2011” (Skripsi Sarjana; Jurusan
Geografi; Semarang, 2011), h. 139.
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Nurvadilla Bachtiar sama halnya yang dilakukan Nurhidayah, kedua penelitian
mereka hanya meneliti dalam lingkungan sekolah. Adapun penelitian yang telah
dilakukan Agung Nugroho fokus terhadap pengaruh Tripusat Pendidikan terhadap
pelajaran Geografi, sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti berbeda dan
merupakan penelitian terbaru yang akan meneliti tentang sinergitas tripusat
pendidikan untuk mengatasi kesulitan dalam kegiatan baca tulis al-Qur’an di MAN 2
Parepare.
2.2 Tinjauan Teoretis
2.2.1 Sinergitas

Sinergitas berasal dari kata sinergi yang berarti kegiatan, hubungan, kerjasama
atau operasi gabungan. Diartikan juga disini Sinergitas adalah kerjasama unsur atau
bagian atau fungsi atau Instansi atau lembaga yang menghasilkan suatu tujuan lebih
baik dan lebih besar daripada dikerjakan sendiri. Sinergitas sangat penting dan
berperan dalam segala aspek kehidupan untuk mencapai kehidupan masyarakat yang
sejahtera, Pembangun yang merata, kemajuan suatu Bangsa, Lembaga, Instansi,
Fungsi, Kelompok maupun dalam kehidupan berkeluarga.®
2.2.2 Tripusat Pendidikan

Lingkungan atau pusat berlangsungnya pendidikan meliputi pendidikan
keluarga, sekolah dan masyarakat, sebab bagaimanapun bila berbicara tentang
lembaga pendidikan sebagai wadah berlangsungnya pendidikan, maka tentunya akan
menyangkut masalah lingkungan dimana pendidikan tersebut dilaksanakan. Setiap
orang yang berada dalam lembaga pendidikan tersebut (keluarga, sekolah,

masyarakat), pasti akan mengalami perubahan dan perkembangan menurut warna dan

® Tim Prajurit, “Apa Itu Sinergitas,” Blog Sinergitas.com. http:/sinergitasnkri.blogspot.com/
(28 November 2018).
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corak institusi tersebut. Berdasarkan kenyataan dan peranan ketiga lembaga ini, Ki
Hajar Dewantara Menganggap ketiga lembaga tersebut sebagai Tripusat Pendidikan,
maksudnya tiga pusat pendidkan yang secara bertahap dan terpadu mengemban suatu
tanggung jawab pendidikan bagi generasi mudanya.

Menurut Hasbullah, ketiga penanggung jawab pendidikan ini dituntut
melakukan kerjasama diantara mereka baik secara langsung maupun tidak langsung,
dengan saling menopang kegiatan yang sama secara sendiri-sendiri maupun bersama-
sama. Dengan kata lain perbuatan kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh orangtua
terhadap anak juga dilakukan oleh sekolah dengan memperkuatnya serta di kontrol
masyarakat sebagai lingkungan sosial anak.’

Tripusat pendidikan terbagi atas 3 yaitu:

A. Pendidikan Keluarga

Keluarga adalah wadah yang sangat penting diantara individu dan group,
merupakan kelompok sosial yang pertama di mana anak-anak menjadi anggotanya.
Lingkungan keluarga sudah barang-tentu.yang pertama-tama pula menjadi tempat
untuk mengadakan sosialisasi kehidupan anak-anak, ibu, ayah, dan saudara-
saudaranya serta keluarga-keluarga yang lain adalah orang-orang yang pertama pula
untuk mengajar pada anak-anak mengadakan kontak-dan yang pertama pula untuk
mengajar pada anak-anak itu sebagaimana dia hidup dengan orang lain. Sampai anak-
anak memasuki sekolah, mereka 1tu"menghabiskan seluruh waktunya di dalam unit
keluarga. Hingga sampai masa remaja (adolescent) mereka itu ditaksir menghabiskan

1/2 waktunya dalam keluarga.?

"Binti Maunah, llmu Pendidikan (Yogjakarta : Teras, 2009), h. 95.
8Abdul Ahmadi, Sosiologi Pendidikan (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2004), h. 108.
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Keluarga dalam pendidikan merupakan lembaga pendidikan yang tertua
(petama) dan utama bagi anak. Keterlibatan dan peran keluarga terkhusus orang tua
dalam mendidik anak sangatlah kompleks. Sebagai individu orang tua harus memiliki

tanggung jawab dalam keluarga, khususnya peran terhadap anak sebagai pendidik,

memberi suri tauladan, orang yang k ehingga timbul dalam diri anak semangat

dalam pencapaian keselera; arena itu, keluarga merupakan

institusi sosial terkeci artama dan utar anak. Hal ini disebabkan

karena kedua orang tualah yang pertama menge pendidikan, bimbingan,
nak an demikian

kan bingan yang pertama-ta palin

anak ac i lin keluarga. Adapun asp hub yang terjadi
yait
ga

dari segi p Ny ke atuan  hidup
bersameé sosial, yak gai penyedia
situasi ikatan kekelargaa anal cinta kasih,

yang baik,

Pendidikan keluarga merupakan bagian dari jalur pendidikan luar sekolah
yang diselenggarakan dalam keluarga dan yang memberikan keyakinan agama, nilai

budaya, nilai moral, dan keterampilan.

Unsur-unsur pokok dalam suatu masyarakat adalah :
a. Adanya unsur kelompok manusia yang bertempat tinggal di daerah tertentu.
b. Mempunyai tujuan yang sama.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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¢. Mempunyai nilai-nilai dan aturan yang ditaati bersama.
d. Mempunyai perasaan suka maupun duka.
e. Mempunyai organisasi yang ditaati.’

Adapun jenis-jenis kelompok masyarakat yang terorganisasi sebagai berikut :
1. Kelompok Kewargaan

Termasuk kelompok ini misalnya Darma Wanita, LKMD, RW, RT, biasanya

kelompok ini memiliki progr lah yang menjadi program dalam

Kelompok Kewargaan i ikan untuk para anggotanya

sendiri, kesejahteraa endidikan anak dan reasi, dan lain-lain.
........... : jerak di bidang atau ciptaan
. Tujuannya
at mereka sesuai dengan ina anya mereka
aktu-waktu luang, na

n teratur. Kelompok i

kolah pembinaan_dan jam sekolé adap murid-

ya industri,
gembangkan
an terhadap
pendidikan misalnya dengan cara membantu memberikan penerangan akan usaha

mereka, bahkan ada yang memberi beasiswa.

°Fuad lhsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), h. 93-106.
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4. Kelompok Keagamaan
Kelompok ini bergerak di bidang keagamaan, tujuannya meningkatkan nilai-
nilai moral dan spiritual. Kegiatan mereka ada yang di sekolah misanya mendirikan

sekolahan dan ada yang di masyarakat. Sekolah dapat bekerja sama dengan kelompok

ini namun harus hati hati dan bija a harus memperhatikan kondisi murid-

murid, orang tua dan ma k mengganggu dan merugikan
program sekolah mau

5. Kelompok Kesej

upun yang tidak punya t an orang tua
-anak yang tidak memil
ini bergerak di bidang ke a organisasi

ng taruna, misalnya

raga, keseni an lain-lain.

a ada kesam

erbatasan nara
sumber atau ahli yang serba bisa di sekolah, maka sekolah dapat memanfaatkan
mereka untuk ikut serta memberikan pendidikan anak agar mereka menjadi nara

sumber bagi sekolah.*°

ryad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), h. 93-106.
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B. Pendidikan Sekolah
Pendidikan sekolah pada dasarnya merupakan bagian dari pendidikan dalam
keluarga yang sekaligus juga merupakan lanjutan dari pendidikan dalam keluarga.

Dengan kata lain, kehidupan di sekolah merupakan jembatan bagi anak yang

menghubungkan kehidupan dala dengan kehidupan dalam masyarakat
kelak. karena tidak semua ksanakan oleh orang tua dalam
keluarga (terutama d ai macam keterampilan),

maka dikirimlah an

kan k f i an peluang
ang emperkaya ilmu pen ogi melalui
eum Kemunculan paradigm 5 masyarakat
us b dernisasi yang menghe ipti emokratisasi
ime idupan manusia, termasuk : an. Mau tak

n _harus dik si dengan ikan tempat

bagi partisip

akat memili

masyarakpyk HEP Ann)En adalah
ale i

ngat erat d pendidikan.

akat yang di
odern pula.
yang maju
(baik dalam arti kualitatif ataupun kuantitatif) dan pendidikan yang modern hanya

akan ditemukan di dalam masyarakat yang modern pula, begitu pula sebaliknya.

Y“7zubad Nurul Yakin, Al-Qur’an sebagai Media Pembelajaran (Malang : UIN, 2009), h.
21-36.
27ubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat (Yogyakarta : 2012), h. 130.
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2.2.3 Kesulitan Belajar
Dalam kurikulum pendidikan di jelaskan bahwa kesulitan belajar merupakan
terjemahan dari Bahasa Inggris “Learning Disabilty” yang berarti ketidakmampuan

belajar. Kata disability di terjemahkan “kesulitan” untuk memberikan kesan optimis

bahwa anak sebenarnya masih ma belajar. Istilah lain learning disabilities

adalah learning difficulties.d Ketiga istilah tersebut memiliki

nuansa pengertian da. Di satu 1ggunaan istilah learning

differences lebih bernada positi i pi : stilah learning disabilities

perbedaan

diri dari dua kata, yait ar. Sebelum

itan belajar perlu di j belajar dan

kesulit t seorang ahli pendidik menyatakan

atu perubahan dalam diri rjadi karena

ingkah laku,

sesuatu yang

sulit. ri hambatan
dalam g lebih baik
untuk kondisi dimana

kompetensi atau prestasi yang dicapai tidak sesuai dengan Kriteria standar yang telah
di tetapkan, baik berbentuk sikap, pengetahuan maupun keterampilan. Proses belajar
yang di tandai dengan adanya hambatan-hambatan tertentu untuk menggapai hasil

belajar.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Menurut beberapa pakar pendidikan, seperti Dalyono menjelaskan bahwa
kesulitan belajar merupakan suatu keadaan yang menyebabkan siswa tidak dapat
belajar sebagaimana mestinya sedangkan menurut Sabri, kesulitan belajar identik

dengan kesukaran siswa dalam menerima atau menyerap pelajaran disekolah. Dari

beberapa definisi tersebut dapat disi bahwa kesulitan belajar merupakan

beragam gangguan dalam n baca, menulis, dan berhitung
karena faktor interna i minimal otak. Kesulitan
2h faktor eksternal berupe gkungan, social, budaya,
dalam dua

ang berhubungan deng

kesulitan belajar aka

ar yang berhubungan

ersepsi, kesulitan belajar

ar dalam pe i al. i ar akademik

a adanya kegaga p

kapasitas yan

pulalah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar di kalangan anak didik.

“Dalam keadaan dimana anak didik / siswa tidak dapat belajar sebagaiman mestinya”,

Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak (Jogjakarta: Javalitera, 2011), him.12-
15.

“Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1999), h. 11.
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itulah yang di sebut dengan “kesulitan belajar”."> Dalam belajar tidaklah selalu
berhasil, tetapi sering kali hal-hal yang mengakibatkan kegagalan atau setidak-
tidaknya menjadi gangguan yang menghambat kemajuan belajar. Kegagalan atau

kesulitan belajar biasanya ada hal atau faktor yang menyebabkannya. Faktor-faktor

yang mempengaruhi kesulitan belaj ranya faktor internal yaitu faktor yang

datang dari dalam diri sendiri itu faktor yang datang dari luar
diri seorang.

A. Faktor Internal

enjadi 2 faktor yakni f 3 a kesehatan
adap belajarnya dan f acat tubuh

yebabkan kurang baik ata a mengenai
perti tuli, but
plogis, ada k ﬂ psikologis empengaruhi
-faktor it , perhatian, mi akat, motif

(bersifat psikis).'

B. Faktor eksternal

*Abu Ahmadi Dan Widodo Supriyono, Psikologo Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991),
h. 74.

®Drs. Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: RINEKA
CIPTA, 2003), hal. 54-59.
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Faktor eksternal adalah yang dipengaruhi kondisi lingkungan di sekitar anak.
Faktor eksternal ini meliputi 3 hal, anatara lain:
1. Faktor Keluarga

Keluarga adalah lingkungan pertama yang paling berpengaruh pada
kehidupan anak sebelum kondisi di sekitar anak (masyarakat dan sekolah). Ada
beberapa aspek yang dapat menimbulkan masalah. kesulitan belajar seorang anak
yaitu, cara mendidik anak, relasi antara anggota keluarga, keadaan ekonomi orang tua
yang lemah. Hal-hal inilah yang mempengaruhi anak dalam menerima dan mengatasi
pembelajaran baik disekolah khsusunya di rumah.
2. Faktor Lingkungan Sekolah

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal setelah keluarga merupakan
lingkungan pendidikan kedua anak setelah pendidikan dirumah. Hal ini pula dapat
menjadi masalah pada umumnya, dan khususnya masalah kesulitan belajar pada
siswa karena lingkungan sekolah dapat menjadi faktor yang mempengaruhi kesulitan
belajar seperti, Cara penyajian: pelajaran-kurang baik, Hubungan guru dan murid
kurang harmonis, hubungan antara murid dengan murid itu sendiri tidak baik, bahan
pelajaran yang disajikan tidak dimengerti siswa; dan lain-lain.
3. Faktor Lingkungan Masyarakat

lingkungan masyarakat sangat berperan di dalam pembentukan kepribadian
anak, termasuk pula kemampuan atau pengetahuannya. Pengaruh lingkungan
masyarakat baik itu berupa perilaku masyarakat yang cenderung negative seperti:
suka minum-minum minuman Kkeras, pejudi dan sebagainya, dapat menghambat
pembentukam kepribadiaan dan kemampuan, termasuk pula dalam proses belajar

mengajar seorang anak. Lingkungan masyarakat yang dapat mempengaruhi kesulitan



21

belajar dapat pula berupa massa media, seperti televisi, radio, surat kabar, majalah,
komik serta corak kehidupan tetangga, seperti orang terpelajar dan cendekiawan,
tetangga yang suka berjudi, pencuri, peminum, dan sebagaimana dalam salah satu

jurnal ilmiah tentang kesulitan belajar yang menyatakan:

Increased concern has been given to social emotional development of people wiith

learning disabilities (PWLD). generally, literature on this topic found that those
with learning disabilities (LD) were at increased risk for mental health problems.
Existing studies has focused on specific aspects of mental health, like stress,
anxiety, or depression.*’

Adapun arti dari pernyataan di atas adalah perhatian yang meningkat telah
diberikan kepada emosi sosial perkembangan orang dengan ketidak mampuan belajar
(PWLD). Secara umum, literatur tentang topik ini menemukan bahwa mereka dengan
ketidak mampuan belajar (LD) berada dipeningkatan risiko untuk masalah kesehatan
mental. Studi yang ada telah berfokus pada aspek-aspek spesifik dari kesehatan

mental, seperti stres, kecemasan atau depresi.

2.2.4 Baca Tulis Al-Qur’an

Pembelajaran al-Qur’an merupakan kegiatan yang sengaja melibatkan dan
menggunakan pengetahuan professional yang dimiliki guru untuk mencapai tujuan
kurikulum, atau dengan kata lain, pembelajaran adalah suatu aktifitas yang dengan
sengaja memodifakasi berbagai kondisi yang diarahkan untuk tercapainya tujuan
kurikulum. Metode pembelajaran baca tulis al-Qur’an (disingkat BTQ) menempati
posisi yang strategis dalam ajaran Islam. Menurut Sa’ad Riyad mengatakan bahwa
berpijak pada hadits ini, tentu mengajarkan al-Qur’an dapat memberikan sifat-sifat

yang terpuji pada manusia, apalagi jika pengajaran dan pendidikan ini dikhususkan

7 Alexander M. Wilson, et al., eds., “The Mental Health of Canadians With Self-Reported
Learning Disabilities,” Hammil Institute 42, no 1, (2009), h. 24.
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kepada keluarga. Pada saat yang sama, jika pengajaran al-Qur’an ini terlaksana
dengan baik, maka anak-anak pun akan dapat mencintai al-Qur’an. Dengan demikian,
pengajaran yang sesuai dengan dasar-dasar yang benar akan membuat anak-anak
mencintai al-Qur’an sekaligus memperkuat ingatan dan pemahaman mereka.

Dunia pendidikan mengakui bahwa suatu metode pembelajaran senantiasa
memiliki kekuatan dan kelemahan. Keberhasilan suatu metode pembelajaran sangat
ditentukan oleh beberapa hal, yaitu: 1) kemampuan guru, 2) siswa, 3) materi
pembelajaran, 4) lingkungan, 5) media/alat pembelajaran dan 6) tujuan pemelajaran
yang ingin dicapai. Pada pembelajaran BTQ harus menggunakan metode sesuai
dengan pernyataan Abd. Gafur, Kajian Metode Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an
dalam Perspektif Multiple Intelligences Madrasah, Vol. 5 No. 1 Juli-Desember 2012
35 menggunakan metode yang tepat, akan menjamin tercapainya tingkat keberhasilan
yang lebih tinggi dan merata bagi siswa. Adapun menurut Komari Istilah
pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan mengajar. Belajar,
mengajar dan pembelajaran terjadi bersama-sama. Belajar dapat terjadi tanpa guru

atau tanpa kegiatan mengajar dan pembelajaran formal lain.

Sedangkan mengajar meliputi segala hal yang guru lakukan di dalam kelas.
Adapun pengertian membaca menurut | Gusti Ngurah Oka adalah proses pengolahan
bacaan secara kritis dan kreatif yang dilakukan dengan tujuan memperoleh
pemahaman yang bersifat menyeluruh tentang bacaan itu, dan penilaian terhadap
keadaan, nilai, fungsi, dan dampak dari bacaan itu. Jadi secara keseluruhan yang
dimaksud dengan pembelajaran membaca al-Qur’an adalah sebuah proses yang

menghasilkan perubahan-perubahan kemampuan melafalkan kata-kata, huruf atau
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abjad al-Qur’an yang diawali dari huruf a (') sampai dengan ya’ () yang dilihatnya
dengan mengerahkan beberapa tindakan melalui pengertian dan mengingat-ingat.*®
2.3 Tinjauan Konseptual

Tinjauan konseptual dalam penelitian merupakan suatu hubungan atau kaitan
antara konsep satu dengan konsep.yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti.
Selain itu, tinjauan konseptual dalam penelitian digunakan untuk menjelaskan secara
konsep tentang suatu topik yang akan diteliti.

Adapun tinjauan konseptual dalam penelitian ini sebagai berikut:

2.3.1 Sinergitas Tripusat Pendidikan yang dimaksud merupakan hubungan yang
berkaitan dengan pengaruh tiga lingkungan pendidikan yang bertanggung jawab atas
terselenggaranya pendidikan terhadap anak yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat.
Keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua dan pertama, bersifat informal.
Adapun sekolah, Tidak semua tugas mendidik dapat dilaksanakan oleh orang tua
dalam Kkeluarga, terutama dalam hal ilmu pengetahuan dan berbagai macam
keterampilan. Oleh karena itu dikirimkan.anak ke sekolah. Kemudian di masyarakat,
anak berinteraksi dengan seluruh.anggota masyarakat yang beraneka macam, seperti
orang-orang, benda-benda, "danperistiwa-peristiwa. Adapun lingkungan sekolah
disini yaitu di MAN 2 Parepare serta lingkungan masyarakat di area asrama MAN 2
Parepare seperti guru mengaji yang pernah mengajar siswa MAN 2 Parepare.
2.3.2 Mengatasi Kesulitan siswa dalam kegiatan Baca tulis al-Qur’an merupakan
suatu usaha dalam menangani kondisi siswa yang tidak dapat belajar dengan baik
disebabkan karena adanya pengaruh beberapa faktor, baik berasal dari faktor internal

berupa intelegensi maupun faktor eksternal siswa berupa lingkungan pendidikan yang

Abd. Gafur, “Kajian Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an dalam Perspektif Multiple
Intelligences,” Madrasah 5, no. 1, (Juli-Desember, 2012), h. 34-35.
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akan diatasi dengan memperhatikan faktor-faktor yang menyebabkan siswa tidak
mampu berkembang sesuai dengan kapasitasnya. Adapun faktor yang paling
menunjang dalam mempengaruhi tingkah laku dalam pembelajaran siswa yaitu
pendidikan keluarga, pendidikan sekolah dan pendidikan masyarakat. Ketiga
lingkungan pendidikan ini sangat berperan penting dalam mengatasi kesulitan belajar
Siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Parepare.
2.4 Bagan Kerangka Pikir

Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam belajar khususnya kesulitan belajar
dapat digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar yang terdiri
dari faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan. Faktor eksternal yaitu
faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. Kegiatan keseharian,
pelatihan, pengajaran dan bimbingan orang tua, guru di sekolah, serta teman
pergaulan ataupun tokoh di masyarakat sangat menentukan keberhasilan atau hasil
belajar siswa di sekolah sehingga mampu mengatasi kesulitan belajar khusunya baca
tulis al-Qur’an. Walaupun tidak dapat ditutupi bahwa masih ada faktor penghambat
dalam mengatasi kesulitan baca tulis al-Qur’an siswa ini serta adapula faktor
pendukungnya, proses belajar baca tulis al-Qur’an merupakan suatu bentuk
perubahan perilaku yang dapat diamati dan terjadi melalui hubungan rangsang-
jawaban menurut prinsip-prinsip yang mekanistik sebagaimana teori S-R Bond atau
koneksionisme yang di cetuskan oleh E. L. Torndike.

Menurut teori ini ada tiga hukum primer tentang proses belajar, yaitu hukum
kesiapan (law of readiness), hukum latihan (law of exerxice or repotion), dan hukum

akibat (law of effect). Hukum kesiapan menjelaskan bahwa jika seorang anak telah
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memiliki kesiapan untuk melakukan sesuatu dan memberikan kesempatan untuk
melakukannya, maka anak tersebut akan melakukan dengan sepenuh hati. Sebaliknya,
jika anak belum memiliki kesiapan untuk melakukan sesuatu dan disuruh
melakukannya, maka anak akan melakukan dengan tidak sepenuh hati. Hukum

.
latihan menjelaskan adanya penguasaan materi pelajaran yang semakin meningkat

oleh adanya latihan atau ulangan. Hukum akibat menjelaskan bahwa kuat atau

lemahnya hubungan rangsang-jawaban tergantung pada akibat yang akan diterima

oleh anak.*®

Dari hal-hal tersebut peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Sinergitas

Tripusat Pendidikan Untuk Mengatasi Kesulitan Siswa Dalam Kegiatan Baca Tulis

I w ]
al-Qur’an (Studi Kasus pada MAN 2 Parepare.)” Untuk lebih memudahkan pembaca
I I .

memahami penelitian ini, maka

13l

peneliti membuat bagan kerangka pikir sesuai dengan

judul.

PAREPARE

¥ Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1999), h. 30
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Bagan kerangka

(STUDI KASUS MAN 2 PAREPARE)

SINERGITAS TRIPUSAT PENDIDIKAN

PENDIDIDKAN PENDIDIKAN PENDIDIKAN
KELUARGA MASYARAKAT SEKOLAH
| |
/ FAKTOR \ / FAKTOR \
PENDUKUNG MENGATASI KESULITAN PENGHAMBAT
BELAJAR BTQ (BACA

1. Motivasi TULIS AL-QUR’AN) SISWA 1. Kesukaran Belajar
2. Perhatian 2. Rendahnya Kapasitas
3. Kesiapan MAN 2 PAREPARE intelegensi siswa.
4. Media dan Fasilitas 3 3. Labilnya emosi dan
5. Kebiasaan Belajar sikap
6.Strategi Teori S-R bond 4. Ketidakharmonisan

Pembelajaran . 5. Durasi pembelajaran
k ) / (E.L. Torndike) K P ) /

1. Hukum Kesiapan
2. Hukum Latihan

3. Hukum Akibat




BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Setiap penelitian yang dilakuk emiliki jenis penelitian yang berbeda-beda

sesuai dengan judul yang ndekatan yang menjadi sebuah

kesimpulan dalam me enelitian merupakan salah
mudah : gkat. Maka
dari itu
beneliti angkat adalah si i idikan untuk
dalam kegiatan Baca t
nis penelitian yang di

iptif kualitatif yaitu pr i ta deskriptif

dipertanggung jawabkan kebenarannya Serta dapat dijadikan sebagai pedoman.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian

Tim Penyusun, PedomanPenulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), (Parepare: STAIN,
2013), h. 30.
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Lokasi dalam sebuah penelitan merupakan tempat yang menjadi pengambilan
data dan berlangsungnya penelitian. Penentuan lokasi dalam penelitian disesuiakan
judul yang di angkat dan telah dilakukan peninjauan awal sebelumnya dalam

menentukan judul penelitian. Berdasarkan judul yang telah diteliti yaitu sinergitas
tripusat pendidikan untuk mengatasi l::sLuIitan siswa dalam kegiatan baca tulis al-
Qur’an (studi kasus MAN 2 Pamlitian ini telah dilakukan di MAN 2
Parepare tepatnya di JIMimurahan Sumpang Minangae

Kecamatan Bacukiki Barat.

3.2.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dalam penelitian ini meruapakan durasi waktu yang
v I
berkaitan lama penelitian yang berlasung mulai dari pengumpulan data, olah data dan

I
hasil penelitian. Berdasarkan jenis penelitian dalam penelitian ini maka waktu

pelaksa neliti itu kurang lebih 1 bulan

3.3 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini yaltu Sinergitas Trlpusat Pendidikan dan Mengatasi
I H Y RN

Kesulitan Belajar Baca Tulis al-Qur’an kepada siswa yang ada di MAN 2 Parepare.

A . F .

Dengan melibatkan responden yakni, orangFtua siswa, guru mengaji, dan guru mata
. T %

pelajaran al-Qur’an Had1s Adﬂ)un identitas regonden dapat dilihat pada tabel

" IEm n

berikut:
Tabel 3.1 Identitas Guru Al-Qur’an Hadist MAN 2 Parepare

No Nama Pekerjaan Alamat
) Guru PNS / Guru al-Qur’an Jin. Atletik
1 Hadriah, S.Ag .
Hadist

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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2 Masdaliah Guru al-Qur’an Hadist Jendral Sudirman
Sumber Data: Dokumen MAN 2 Parepare 2019
Tabel 3.2 Identitas Orang Tua Siswa MAN 2 Parepare
No Nama Alamat Nama Anak
Mulyana
) Timur (Siswa
1 Rasmilah
MAN 2
Parepare)
2
3
dral Sudirma
4
Parepare)
Tabel 3.3 Identitas Guru Mengaj
No Nama Pekerjaan Alamat
1 Azizah URT dan Guru mengaji Jendral Sudirman

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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2 Masdaliah Guru dan Guru Mengaji Jendral Sudirman

Sumber Data: Pegawai MAN 2 Parepare 2019
3.4 Jenis dan Sumber Data

3.4.1 Jenis Data

1) Data primer adalah data yang di an oleh peneliti secara langsung dari

sumber datanya. Data p | atau data baru yang memiliki

sikap up to date dapatkan data eliti harus mengumpulkan

data yang sudah ada d gan dengan

liti. Data sekunder pa alah catatan

an foto.

1) Data diperoleh la unci yaitu pe yang terlibat
S lam observasi parti n yaitu gur pelajaran al-
rta guru men

2) Data [i ' rti dokumen
internet, jurnal, serta sumber data lain yang daps ikan sebagai

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Salah satu faktor keberhasilan dalam sebuah penelitian yakni pemilihan teknik
yang digunakan. Adapun jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dalam salah
satu artikel jurnal yakni,

qualitative descriptive studies incline to draw from naturalistic investigation,
which purports a commitment to studying something in its natural state to the
extent that is possible within the context of the research area. Thus, there is no

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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pre-selection of study variables, no manipulation of variables, and no prior
commitment to any one theoretical view of a target phenomenon. Although
qualitative descriptive studies are different from the other qualitative research
designs, qualitative descriptive studies may have some of the overtones of the
other approaches. In other words, a qualitative descriptive study may have
grounded theory overtones, because it used constant comparative analysis when
examining the data.”*

Adapun arti dari uraian di atas yaitu, studi deskriptif kualitatif cenderung
menarik dari penyelidikan secara aiamiah, yang menuntut komitmen untuk
mempelajari sesuatu dalam keadaan alami sejauh yang mungkin dalam konteks area
penelitian. Dengan demikian, tidak ada pra-seleksi variabel penelitian, tidak ada
manipulasi variabel, dan tidak ada komitmen sebelumnya untuk setiap satu
pandangan teoritis dari fenomena target. Meskipun studi deskriptif kualitatif berbeda
dari desain penelitian kualitatif lainnya, studi deskriptif kualitatif mungkin memiliki
beberapa nada dari pendekatan lainnya. Dengan kata lain, studi deskriptif kualitatif
mungkin memiliki nada dasar teori, karena menggunakan analisis komparatif konstan
ketika memeriksa data.

Sesuai dengan jenis penelitian yang diguanakan yakni kualitatif diskriptif
maka teknik penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut.

3.5.1 Observasi

Penjelasan tentang obsevasi dapat dijelaskan oleh Syaodih N mengatakan
bahwa “observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang

sedang berlangsung”.?

Inti dari observasi ialah adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang

ingin dicapai oleh peneliti. Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku yang dapat

2 Vickie A and Clinton E, “Qualitative Descriptive Research: An Acceptable Design,”Pacific
Rim Int J Nurs Res 16, no 4, (October-December 2012), h.255.

*’Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,
2017), h. 105.
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dilihat langsung dengan mata, dapat dihitung, didengar dan dapat diukur. Selain itu
pada dasarnya observasi haruslah mempunyai tujuan tertentu. Tujuan observasi
adalah untuk mendeskripsikan lingkungan yang diamati, aktivitas yang sedang
berlangsung, dan fenomena-fonemana yang terjadi sekarang ini.? Sebagaimana

dalam salah satu buku yang memaparkan tentang observasi yaitu,

Observing artless phenomena, aided by systematic classification and measurement,
led to the development of theories and laws of nature’s forces, observatzoii
continues to characterize all research; Experimental, descriptive, and historical.?

Adapun arti uraian di atas yaitu, Mengamati fenomena alam, dibantu oleh
Klasifikasi dan pengukuran yang sistematis, mengarah pada pengembangan teori dan
hukum kekuatan alam, observasi terus mengkarakterisasi semua penelitian;
Eksperimental, deskriptif, dan historis. Berdasarkan penjelasan mengenai observasi
maka dapat dijelaskan bahwa observasi adalah alat untuk mengumpulkan data yang
diperlukan dalam menunjang keberhasilan menyimpulkan hasil penelitian. Observasi
dapat dilakukan dengan cara mengamati sesuatu yang terjadi dilokasi penelitian
kemudian mencatat secara sistematis dengan permasalahan yang ingin diteliti. Oleh
karena itu dalam penelitian ini menjadikan peneliti sebagai instrument penelitian
untuk mengamati keadaan di lapangan khususnya di MAN 2 Parepare sebagai studi
kasus dalam penelitian ini.

Selain itu untuk memperkuat hasil dalam penelitian ini maka calon peneliti
menjadi instrument utama dalam penelitian dengan melakukan observasi secara
langsung pada lingkungan MAN 2 Parepare, pengajian masyarakat khususnya
pengajian yang telah dilakukan oleh siswa MAN 2 Parepare sejak kecil, dimana

pengajian ini telah laksanakan olah siswa MAN 2 Parepare dan dibimbing oleh ustadz

ZHaris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus GroupsSebagai  Instrumen
Penggalian Data Kualitatif(Cet. I; Jakarta: 2013), h. 132
*Jhon W. Best, Research in Education (America: Prentice Hall Inc, 1981), h. 158
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dan ustadzah atau guru mengaji, dan lingkungan keluarga bagi siswa yang diajarkan
oleh orang tuanya mengenai pembelajaran BTQ (baca tulis al-Qur’an).
3.5.2 Wawancara

Metode wawancara atau metode interview, mencakup cara yang dipergunakan
seseorang, untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba mendapatkan keterangan atau
pendirian secara lisan dari sesorang responden, dengan bercakap-cakap berhadapan
muka dengan orang itu. Dalam hal ini, suatu percakapan meminta keterangan yang
yang tidak untuk tujuan suatu tugas, tetapi yang hanya untuk tujuan beramah-tamah,
untuk tahu saja, atau untuk bercakap-cakap saja, tidak disebut wawancara. Demikian
pula apabila ada seorang anak bertanya-tanya kepada orang tuanya mengenai aneka
warna hal, biasanya juga tidak disebut wawancara.*Adapun wawancara menurut

Khotari.C.R dalam bukunya Research Methodology vyaitu,

The method of interview collecting data implicates presenation of oral-verbal
stimuli and reply interms of oral-verbal responses. This method can be used
through personal interviews and, if possible, through telephone interviews.
Personal interviews: Personal interview method requires a person known as the
interviewer asking questions generally in a face-to-face contact to the other
person or persons. (At times theinterviewee may alsoask certain questions and the
interviewer responds to these, but usually the interviewer initiates the interview nd
collects the information.)®

Adapun arti dari uraian di atas yaitu, metode wawancara pengumpulan data
melibatkan presentasi rangsangan oral-verbal dan membalasnya istilah tanggapan
lisan-verbal. Metode ini dapat digunakan melalui wawancara pribadi dan, jika
memungkinkan, melalui wawancara telepon. Wawancara pribadi: Metode wawancara

pribadi membutuhkan orang yang dikenal sebagai pewawancara mengajukan

2 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 1997), h.129.

® C.R. Kothari, Research Methodology: Methods and Techniques, Second Revised
Edition.http://www.modares.ac.ir.pdf(7 November 2008), h. 97.
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pertanyaan secara umum dalam kontak tatap muka kepada orang atau orang lain.
(Pada saat itu orang yang diwawancara juga dapat mengajukan pertanyaan tertentu
dan pewawancara menanggapi ini, tetapi biasanya pewawancara memulai wawancara
dan mengumpulkan informasi).

Dalam penelitian Kualitatif, wawancara merupakan salah satu teknik
pengumpulan data dengan mencari informasi melalaui tanya jawab yang dilakukan
secara langsung kepada responden. Sesuai dengan jenis penelitian yang digunakan
yakni kualitatif diskripitif maka salah satu teknik yang paling tepat digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara dengan menggunakan pedoman wawancara untuk
memperoleh data sesuai kebutuhan penelitian, adapun yang menjadi objek dalam
wawancara ini adalah orang tua siswa, guru mengaji siswa, dan guru mata pelajaran
al-Qur’an Hadis.

3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi dalam teknik pengumpulan data bertujuan untuk mengumpulkan
data-data berupa profil Sekolah, dan juga berupa gambaran-gambaran bagaimana
suasana dalam Sekolah tersebut serta bagaimana proses pembelajarannya. Dalam
teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi tidak kalah penting jika
dibandingkan dengan teknik pengumpulan data lainnya.

Metode dokumentasi, yaitu mencari data variabel dengan menggunakan alat
rekam serta buku catatan dalam mengumpulkan data. Metode dokumentasi tidak
begitu sulit, jika ada kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah. Dengan
metode dokumentasi yang diamati bukan benda hidup melainkan bendamati.?” Teknik

pengambilan dokumentasi dalam penelitian ini bermaksud untuk menjelaskan tentang

'suharsimiArikunto, ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktik( Cet. XV; Jakarta : PT
Rineka Cipta , 2013), h. 274
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keadaan lokasi dalam penelitian yakni di MAN 2 Parepare menggunakan instrumen
penelitian berupa alat rekam untuk mempermudah penulis mengumpulkan dan
menjelaskan data yang meliputi personalia sekolah, jumlah siswa, fasilitas sekolah,
struktur sekolah dan hal-hal lainnya yang dapat menunjang hasil dalam penelitian ini.
3.6 Teknik Analisis Data

Sebuah penelitian tidak akan berarti jika hasil penelitian tersebut tidak
mempunyai nilai. Penelitian dikatakan memiliki faedah apabila hasil penelitian
tersebut bisa dipertanggung jawabkan dengan menggunakan analisis data yang tepat
sesuai dengan tujuan penelitian menggunakan prosedur yang ilmiah. Analisis data
dalam penelitian merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dan memerlukan
ketelitian serta kekritisan dari peneliti.

Bentuk analisis yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah analisis
nonstatistik. Ini dilakukan terhadap data yang bersifat kualitatif. Dalam hal ini
penelitian kualitatif mengajak peneliti untuk mempelajari suatu masalah yang ingin
diteliti secara mendasar dan mendalam sampai ke akar-akarnya. Data yang
dikumpulkan bukanlah secara random atau mekanik, tetapi dikuasai oleh
pengembangan hipotesis.”® Analisis data juga bisa dikatakan suatu proses untuk
mencatat apa yang di dapat di lapangan pada saat meneliti, mengumpulkan dan
mengklasifikasikan dan berpikir dengan membuat data dengan mempunyai makna
yang berhubungan dengan apa yang diteliti.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis domain
(domain analysis), yaitu upaya untuk mencari data informasi untuk menjawab fokus

penelitian dengan cara menentukan domain atau ranah, sehingga memperoleh

%Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan ( Cet; Il Jakarta : PT Bumi
Aksara , 2007), h. 198.
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gambaran secara umum dan menyeluruh dari obyek penelitian atau situasi dalam
penelitian. Domain yang dimaksud dalam teknik analisis data ini adalah arahan atau
pernyataan yang sering diungkapkan oleh respoden mengenai apa yang menjadi focus
dalam penelitian ini, sehingga setiap jawaban yang diungkapkan responden,
dilakukan analisis data untuk mencari domain atau ranah disetiap item pernyataan.
Dari domaian atau arahan yang diperoleh akan ditarik sebuah kesimpulan untuk
menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan analisis data m‘i

engan empat komponen

, pemaparan
sebut secara
rinci ak i berikut:

3.6.1 Te ' ata

ti mengumpulkan data n Orang tua

dulian dan tanggung jawa pendidikan
g dilakukan
mengaji di
si keluarga,
sosial bagi
ewujudkan
asyarakat dalam

mengatasi kesulitan belajar.

3.6.2 Proses penyederhanaan data
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Proses ini merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, dan
transformasi data. Penyederhanaan dapat dilakukan dengan membuat ringkasan dan
mengembangkan sistem pengkodean guna mempermudah proses pendataan.

3.6.3 Pemaparan data

Pemaparan data dalam peneli ni. dimaksudkan untuk menemukan suatu

makna dari data-data yang n disusun secara sistematis dari

dan efektif serta mudah

da an kesimpulan.

t dalah penarikan kesim sejak tahap

lata d ra mencatat dan memak enunjukkan

pen enggambarkan seluruh pros g Sinergitas
dikan untuk Baca Tulis

seluruh data yan pulan yang

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum MAN 2 Parepare

Mandrasah Aliyah Parepare, pada awalnya adalah
Pendidikan Guru Aga
Januari 1965, berd
Agama

______ EPTHe \gama No. 42 T3 D2 tanggal 1

Januari pare berubah nama m AD ALIYAH

NEGER > yang memberi peluang enge an program

ang setara dengan pro endid ada Sekolah
lainnya, dengan plus g an £ Salah satu

ideal” dalam

peralihan  PGAN..menjadi MAN bagaimana

atan pengetahuan um lam lembaga penc

melahirkan alu ‘-1

keagamaan

pribadian dan kem

)
tara imtak. da ﬁe Qle arﬁg dengan
-- N\ /1 /\ I\ aY s & ra H r-*-‘. & -- N o

yang lebih
nya PGAN
akan setara
amatan MTs
namun dapat pula membuka peluang untuk menerima tamatan SMP atau sekolah
sederajat.

Sepanjang perkembangan MAN 2 Kota Parepare yang sebelumnya adalah
PGAN 6 Tahun Parepare telah mengalami beberapa kali pergantian pimpinan yakni :

| Drs. H.M.Alwi Rajab; dari tahun 1970 s/d tahun 1983

38

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



39

2.Drs. H.Muhammad Suadi Mandung; dari tahun 1983 s/d tahun 1992
3. Drs. S. Hanafi Djafar; dari tahun 1992 s/d tahun 1995

4. Drs. Muhammad Suadi Mandung; dari tahun 1995 s/d tahun 2003
5 Drs. M. Ibrahim AB; dari tahun 2003 s/d tahun 2013

6. Muh. Akib D, S.Ag., M.Ag; dari 013 s/d 2015

7. Dra. Hj. Sitti Hadriah pe 015 s/d 31 Maret 2016

8. Suriyadi Mustaming

n yang lebih
luas dik i jalam upaya

yang berkualitas kar aan muatan

mum engan SMU tetap me

baga kolah menengah umum

ram jurusan yakni Agama, | ing dengan

regulasi dan

a membuka jurus j ahasa masih

ersiapan.”®

1 ldentita: Kaﬂ

Nama Madrasah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2
Kota Parepare
Status Madrasah Negeri

PBM Pagi

% Dokumen MAN 2 Parepare. Tahun 2019 dikutip pada tanggal 15 Januari 2019.
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Alamat Jalan Jenderal Sudirman No.
Kelurahan Sumpang Minangae
Kecamatan Bacukiki Barat
Kabupaten/Kota Parepare

K ode Pos 91122

Provinsi Sulawesi Selatan

Telepon

Email

Status Kepemilikan

Luas Tanah

Magister

Sumber Data: Dokumen MAN 2 Parepare 2019
4.1.2 Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah
Adapun visi dari MAN 2 Parepare yakni, “Mewujudkan Generasi yang

Unggul dalam Prestasi, Berakhlaqul Karimah, dan Terampil dalam
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Berkarya dan Amanah dalam bersikap. Sedangkan Misi dari MAN 2 Ada 11
yaitu:
1. Mengembangkan kreatifitas dan profesionalitas guru

Melengkapi madrasah dengan sarana dan prasarana yang memadai

Berkomitmen melz kurikulum yang ditetapkan

wa
ong
ul tingk

o  w DN

ngkan minat dan kreat erkarya dan

n ajang kompetisi dan a didik aktif
i even-even kompetisi mu asah sampai

tingkat nas

. Menciptak
0. Menciptaka h asri sehat

pelayanan

Tujuan Madrasah

Sebagiamana visi dan misi tersebut, maka tujuan madrasah adalah:
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a) Mewujudkan layanan pendidikan yang bermutu melalui
Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) yang profesional, terbuka,
dan akuntabel .

b) Terpenuhinya kebutuhan sarana dan prasarana pendukung layanan

pendidikan dan pen
c) Terwujuc ang kondusif dan yaman bagi

adrasah dan sta

414

.7 Orang
Orang

5 Orang
enaga Kependidi
amatan S2

amatan PNR EPARE

(1) Tamatan MAN 1 Orang
2) Data Pendidik (Termasuk Kepala Madrasah) dan Tenaga

Kependidikan PNS Berdasarkan Golongan

%0 Dokumentasi MAN 2 Parepare. Tahun 2019 dikutip pada tanggal 15 Januari 2019.
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a) Pendidik

1) Golongan 1V/b
(2) Golongan 1V/a
(3) Golongan i/

Golongan lll/c

(1) PTT :8
() GTT :18

Jumlah: 20  Orang

orang

orang

112

0 3
Orang
Orang

Orang
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Jadi, jumlah keseluruhan pendidik beserta staf di MAN 2 Parepare pada tahun
2019 yaitu 75 orang.
4.1.5 Kurikulum dan Program Pembelajaran

MAN 2 Parepare menggunakan kurikulum 2013 dimana dalam kurikulum ini

terdapat hal-hal yang membedakan dari m sebelumnya yaitu :

a. Mata pelajaran Kelo 1. kelompok mata pelajaran yang

muatan dan acua pangkan oleh pu

b. pelajaran yang muatan
api dengan
C. ok B dapat berupa m lokal yang
d. muat Bahasa Daerah
e. an belajar tatap muka adala enit.
f. an mandiri, al 60% dari
yang bersangkutan.
g akarya dan

diS Add K CLId C 2 c K alJa U ganti Setiap

semesternya.
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h. Kegiatan ekstrakurikuler terdiri atas Pendidikan Kepramukaan (wajib), usaha
kesehatan sekolah (UKS), palang merah remaja (PMR), Karya Ilmiah Remaja,
Paskibraka dan lainnya sesuai dengan kondisi dan potensi MAN 2 Parepare.*

4.1.6 Mata Pelajaran Umum

Mata pelajaran umum Kkelo merupakan program kurikuler yang
bertujuan mengembangka Kompetensi  pengetahuan, dan
kompetensi keterampi a didik sebaga guatan kemampuan dalam

perbangsa, dan bernegara.

g bertujuan

kompetensi

rkait lingkungan dalam 3, dan seni.
Mata Pe kademik
inatan akademik kel an program
an mengembangkan ko [ kompetensi

an kompeten idik sesuai o inat, bakat

puan akade pok mata pelajaran an.

PAREPARE

I. Peminatan Matematika dan llmu Pengetahuan Alam

1| Matematika 3 4 4

%! Dokumen MAN 2 Parepare. Tahun 2019 dikutip pada tanggal 17 Januari 2019
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2 | Biologi 3 4 4

3| Fisika 3 4 4

AC” 4 4

I1. Peminatan limu Pengetahuan Sosial

4| Kimia

Geografi

A W N

MAN 2 Parepare 2019
Ku epare dirancang untuk atan kepada
peserta elaj i ) perkenankan
peserta pilihan mata

minat dan/at

peminatan da MAN 2

sarkan nilai rapor anawiyah/Sekolah gah Pertama

au yang SBAtnIEBhiRIETSISMP :

g sederajat,
atau yang
sederajat, dan hasil tes penempatan (placement test) ketika mendaftar di MAN 2
Parepare, atau tes bakat dan minat oleh psikolog.

Peserta didik masih mungkin pindah peminatan paling lambat pada awal
semester kedua di Kelas X sepanjang daya tampung peminatan baru masih tersedia,

berdasarkan hasil pembelajaran berjalan pada semester pertama dan rekomendasi
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guru bimbingan dan konseling, Peserta didik yang pindah peminatan wajib mengikuti
dan tuntas matrikulasi mata pelajaran yang belum dipelajari sebelum pembelajaran
pada peminatan baru dimulai.

Peserta didik dapat memilih minimal 3 mata pelajaran dari 4 mata pelajaran yang

terdapat pada satu peminatan, 1 mate aran yang tidak diambil beban belajarnya

dialihkan ke mata pelaja n. mengikuti mata pelajaran di
peminatan yang dipili engikuti mata pelajaran

peserta didik mengambil 3

a pelajaran)

jam pelajaran (2 mata X1 dan XIlI.

ik mengambil 4 mata inatan yang
ik tersebut dapat meng lintas minat
n (2 mata pelajaran) di nyak 4 jam
ematika dan Pengetahuan
lintas ming arus diluar
| Peminatan
Bahasa i luar; (2) di
dalam; ata ang dipilihnya.
Mata pelajaran lintas minat yang dipilih'sebaiknya tetap dari Kelas X sampai dengan

XII.
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4.2 Temuan Hasil Penelitian
4.2.1 Peran tripusat pendidikan untuk mengatasi kesulitan siswa dalam kegiatan baca
tulis al-Qur’an di MAN 2 Parepare.

Berdasarkan kenyataan dan peranan lembaga pendidkan sekolah, orangtua dan
masyarakat, Ki Hajar Dewantara Menganggap ketiga lembaga tersebut sebagai
Tripusat Pendidikan, maksudnya tiga pusat pendidikan yang secara bertahap dan
terpadu mengemban suatu tanggung jawab pendidikan bagi generasi mudanya.
Peranan tripusat pendidikan terhadap kesulitan baca tulis al-Qur’an siswa lebih
jelasnya dapat dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap tripusat
pendidikan yaitu guru al-Qur’an hadist, orangtua dan guru mengaji.
4.2.1.1 Peran guru al-Qur’an hadist untuk mengatasi kesulitan siswa dalam kegiatan

baca tulis al-Qur’an di MAN 2 Parepare.
Guru al-Qur’an Hadist hanya dapat di temukan di sebuah Madrasah.

Madrasah berarti wahana mendidik dan mengajar murid. Tujuan didirikan madrasah
adalah melaksanakan tugas pokoknya, yaitu mendidik murid dengan pendidikan
Islam yang memang menjadi ciri_khasnya, dengan harapan murid menjadi anggota
masyarakat yang bermanfaat di kemudian hari. Para orang tua menyerahkan anak-
anak mereka ke lembaga "pendidikan formal seperti madrasah, supaya mereka
memperoleh pendidikanw sebaik=paiknya:. sMereka==tidak sepenuhnya mampu
melaksanakan pendidikanssecarasmandiri _karenasberbagaisfaktor, sehingga lembaga
pendidikan diharapkan dapat membantu menyempurnakan pendidikan anak mereka
termasuk untuk mengatasi kesulitan ‘dalam kegiatan baca tulis al-Qur’an siswa
khususnya dalam mata pelajaran al-Qur’an hadist. Sesuai dengan fungsi dan
perannya, guru-guru melakukan berbagai upaya dalam melaksanakan perannya
sebagai guru yang mampu mengatasi kesulitan baca tulis al-Qur’an sebagaimana

yang diutarakan Ibu Masdaliah guru al-Qur’an Hadist MAN 2 Parepare:
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Adapun cara atau upaya saya lakukan itu untuk membimbing dan melatih anak
yang memiliki kesulitan BTQ misalnya ada hal yang mereka sulit mengerti maka
dengan mengulang-ulang kembali sampai mereka bisa paham, karena saat belajar
mengaji itu tidak semua mengerti kadang ada yang mereka tidak mengerti dan
kadang mereka lupa jadi diajarkan ulang kembali sampai mereka mengerti.**

Metode yang dilakukan oleh guru tersebut sesuai dengan hukum latihan yang
merupakan salah satu teori S-R Bond. Hukum latihan menjelaskan adanya
penguasaan materi pelajaran yang semakin meningkat oleh adanya latihan itu di-
mana guru melatih siswa untuk senantiasa mengualng-ulang pelajarannya sampai
mereka paham. selain itu metode yang dapat digunakan tehadap siswa yang memiliki
kesulitan baca tulis al-Qur’an yaitu, pendekatan tutur sebaya yaitu siswa yang
memiliki kemampuan BTQ lebih baik dari siswa lainnya mengajarkan BTQ siswa-
siswa yang mengalami kesulitan BTQ serta penggunaan metode iqra’ sebagai dasar
pembelajaran BTQ bagi siswa yang bersangkutan sebgaiamana diungkapkan oleh lbu

Hadriah, S.Ag. guru al-Qur’an Hadist MAN 2 Pareapare:

Saya menggunakan pendekatan tutur sebaya, bisa kemudian dengan membimbing
khusus dengan mengadakan bimbingan bagi anak yang memiliki kesulitan BTQ
mulal dari awal atau dasar-dasar BTQ dengan,menggunakan metode Iqra’ dan
metode yang mereka rasa nyaman. Sebagai solusi juga dalam mengatasi kesulitan
itu kita data dan kumpulkan siswa yang mengalami kesulitan BTQ kemudian kita
berikan bimbingan secara khusus oleh guru dan tutur sebaya. Siswa yang memiliki
kemampuan BTQ yang baik mengajarkan kepada teman yang mengalami kesulitan
dalam BTQ, jadi dalam proses pembelajaran itu siswa di tes terlebih dahulu
sehingga dapat di ketahui_tinggi rendahnya progress siswa dalam pembelajaran
baca tulis al-Qur’an.’

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat dijelaskan bahwa peranan
guru untuk mengatasi kesulitan baca tulis al-Qur’an Hadist terhadap siswa MAN 2
Parepare yaitu dengan melakukan berbagai upaya di antaranya memberikan

bimbingan secara khusus siswa yang mengalami kesulitan belajar, serta adanya

%2 Masdaliah (Guru), wawancara di MAN 2 Parepare, Rabu 16 Januari 2019.
%% Hadriah (Guru), wawancara di MAN 2 Parepare, Rabu 16 Januari 2019.



50

pemberian tes untuk mengetahui perkembangan siswa setiap harinya. Selain itu
diterapkan pula penggunaan pendekatan tutur sebaya serta metode Igra dalam
pembelajaran dasar BTQ siswa yang mengalami kesulitan belajar.

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa peranan

guru al-Qur’an hadist dalam menga itan siswa dalam kegiatan baca tulis al-
Qur’an diantaranya men antiasa mengulang pembelajaran
secara rutin khususn J bimbingan khusus bagi
siswa yang an dala i diluar jam pembelajaran sekolah
siswa yang
pengamatan

an kelas dimana kelas 1

ih baik hal ini dikaren

peneliti gkan kelas 2

tingkat ang kelas 2

sudah lama sedangkan asih kelas 1

ngajaran serta bimbingan m is al-Qur’an
a di kelas 2

MAN 2 i embelajaran

memberikan
dik memiliki
pu mengatasi
setiap kesulitan peserta didik khusunya'dalam kegiatan baca tulis al-Qur’an. Proses
pembelajaran tidak dapat berjalan dengan lancar jika dalam proses pembelajaran
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan baca tulis al-Qur’an. Keberhasilan

dalam proses pembelajaran juga tidak terlepas dari dukungan dari orang tua hal ini
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dikarenakan bahwa tempat pendidikan yang pertama yang di lalui peserta didik
adalah pendidikan keluarga dimana dalam proses pendidikan keluarga orang tua
berperan aktif dalam proses pembentukan kepribadiannya seperti cara berpakaian,

berbicara dan adat sopan santun, selain itu Peranan orang tua dalam mengatasi

kesulitan baca tulis al-Qur’an bagi a didik sangat memeliki peran penting
begitupun dengan lingkunga
4.2.1.2 Peran orang t ngatasi kesulita alam kegiatan baca tulis al-
Qur’an siswa MAN
didik utama
dan per i an keluar besar dalam
alam kegiatan baca t
ebagai bentuk tanggun endapatkan

m kegiatan baca tuli layak. Pada

pakan lingkungan pertama endapatkan

er anak pada
penting, hal
keluargalah
jan sebelum
dalam hal baca
tulis al-Qur’an di mana seorang anak sejak dini telah dan seharusnya mendapatkan
pembelajaran baca tulis al-Qur’an dari lingkungan keluarga khususnya orangtua.
Keluarga merupakan lingkungan pendidik pertama yang membangun

kreatifitas anak. Jika sejak kecil anak kurang mendapat pendidikan dari keluarga akan
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timbul berbagai dampak negatif, seperti kesulitan beradaptasi dengan lingkungan
maupun pembelajarannya khususnya dalam proses pembelajaran selanjutnya seperti
pembelajaran dalam kegiatan baca tulis al-Qur’an. Faktanya saat memasuki bangku

sekolah anak akan mengalami kesulitan untuk menerima pelajaran karena kurangnya

perhatian dari orangtua. Oleh seb orang tua dituntut untuk memberikan

pendidikan sedini mungki ya pada saat anak sudah mulai
beradaptasi dengan d terbawa kedalam hal-hal

ngan sosialnya apabila tele endapatkan pendidikan

ue Kecamatan Bacukik
asih ada beberapa kel
hingga tidak sedikit ora an tanggung
berikan pendidikan baca t : da anaknya,

guru mengaji itar tempat

agalmanaPaA ntEP AhRJEIa orangt

Hal yang dapat saya lakukan te ap anak saya yaitu dengan cara di ajak
ketempat pengajian agar di sana anak saya dapat di bimbing untuk mengatasi
kesulitan baca tulis al-Qur’an.*

Senada di utarakan Rasmilah selaku orangtua dari dua orang siswa di MAN 2

Parepare :

** Suhada (Orangtua Siswa), wawancara di Rumah Siswa, Senin 14 Januari 2019.
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Sebagai orangtuanya saya mengajak mereka ke mesjid atau TK TPA disitu anak-
anak saya bisa di ajarkan dan di bimbing baca tulis al-Qur’an yang lebih baik.*

Namun tidak sedikit pula orangtua yang ingin mengatasi secara langsung
kesulitan baca tulis al-Qur’an anaknya selain dari hanya membawa anaknya ketempat
mengaji beberapa orangtua berinisiatif untuk mengajarkan pula anaknya secara
langsung dengan memberikan bimbingan dirumah sebagaimana yang di utarakan

Hildayanti selaku orangtua siswa MAN 2 Parepare :

Menurut saya ketika anak sedang di rumah itu kewajiban orang tua memberikan
pendidikan, Mengajarkannya cara membaca dan menulis al-Qur’an dengan baik di
rumah_secara_berulang, seperti membimbingnya juga ketempatpengajian dan
sekolah agar lebih pandai dan lancarsdalam baca tulis al-Qur’an karena kalau
menurut saya yang paling bertanggung jawab dalam pendidikan anak, nomor satu
orang tuanya, nomor dua gurunya, kalau cuma orang tua Saja tanpa guru kurang
sempurna, soalnya anak lebih banyak di rumah, di sekolah cuma beberapa jam
saja, Jadi nomor satu orang tua, masyarakat setelah guru di sekolah ataupun guru
mengajinya. *°

Hukum latihan juga di aplikasikan oleh salah satu’ orang tua siswa
sebagiamana hasil wawancara tersebut, sama halnya dengan yang diutarakan Sunarti

selaku salah satu wali siswa MAN 2 Parepare :

Peran sebagai orangtua darianak saya yang mengalami kesulitan baca tulis al-
Qur’an yaitu berupaya membimbing dan mengajarkan anak secara pribadi dan
mengikutkan pula_anak pada tempat bimbingan mengaji yang berada di
lingkungan sekitar.*’

Kesadaran tentang tanggung jawab' orang: tua= dalam peranan pendidikan
terhadap anak merupakan modal yang jpaling utama dalam mendidik. Timbulnya
kesadaran akan memunculkan perilaku yang mengarah pada bentuk tanggung jawab

sebagai wujud nyata. Tampak dari beberapa komentar perwakilan wali murid tentang

** Rasmilah (Orangtua Siswa), wawancara di Rumah Siswa, Selasal5 Januari 2019.
*® Hildayanti (Orangtua Siswa), wawancara di Rumah Siswa, Rabu 16 Januari 2019.

%7 Sunarti (Wali Siswa), wawancara di Rumah Siswa, Kamis 17 Januari 2019.
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kesadaran yang mereka miliki bahwa peranan orangtua sebagai pendidikan pertama
dan utama ada di pundak mereka. Kesadaran tersebut tentunya membuahkan sikap
yang menjadi pedoman dalam hal pendidikan anak khususnya dalam kegiatan baca
tulis al-Qur’an. Pedoman inilah yang menjadi patokan orang tua dalam mengawal
pendidikan dalam kegiatan baca tulis al-Qur’an anak agar menjadi manusia yang
bertagwa serta menjalankan perintah Allah Swt sebagaimana yang terdapat dalam
kitab suci Al-Qur’an serta menjadi manusia yang Sukses dan sempurna dunia akhirat.
Berkaitan dengan hal tersebut, bentuk-bentuk tanggung jawab peranan dari masing-
masing orang tua tentunya sangat beragam. Berikut ragam tanggung jawab orang tua
dalam perana orangtua mengawal pendidikan anak dalam kegiatan baca tulis al-

Qur’an Sebagaiaman yang diutarakan Hildayanti:

Bentuk tanggung jawab saya terhadap anak yang paling utama memberikan
nasihatagar anak itu mempunyai kemauan untuk belajar khusunya belajar baca
tulis al-Qur’an, selain itu ketika datang dari sekolah saya tanyakan soal pelajaran
dan dikasih waktu belajar, harus dikawal dan didorong orang tua. Intinga saya
harus ada di samping mereka, tidak cukup hanya menyuruh mereka belajar.*®

Sebagaimana salah satu teori-.S-RgBond tentang hukum kesiapan yang
menjelaskan bahwa jika seorang anak telah memiliki kesiapan untuk melakukan
sesuatu dan di beri kesempatan untuk melakukannya, maka anak tersebut akan
melakukan dengan sepenuh hati, Hildayanti selaku orang tua siswa memberikan
nasehat dan kepercayaan kepada anaknya dengan harapan anaknya memilki kesiapan
dalam pembelajaran khususnya baca tulis al-Qur’an.” Sedangkan tanggung jawab
terhadap peran sebagai orangtua dalam menyikapi kesulitan baca tulis al-Qur’an anak

menurut Suhada, orangtua murid MAN 2 Parepare:

*® Hildyanti (Orangtua Siswa), wawancara di Rumah Siswa, Rabu 16 Januari 2019.
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Yang paling bertanggung jawab ya guru, tapi dengan dorongan orang tua, harus
ada kerjasama antara keudanya, tapi sebenarnya yang paling bertanggung jawab
terhadap Qendidikan secara umum, terutama di luar pelajaran sekolah ya jelas
orang tua.*

Sedangkan dalam pandangan Rasmilah, mengenai tanggung jawab

pendidikan terhadap anak sebagai orang tua MAN 2 Parepare:

Kalau saya ya orang tua yang
sebagai orangtua sudah
mampu melewati mas
ya guru, itu aja.*’

jawab terhadap pendidikan anak jadi
upayakan cara agar anak saya
lis al-Qur’an, selain orang tua

lingkungan
ulai belajar

bersosialisasi dengan teman bermainnya. Cakupan pendidikan yang dialami di

%% Suhada (Orangtua Siswa), wawancara di Rumah Siswa, Senin 14 Januari 2019

%% Rasmilah (Orangtua Siswa), wawancara di Rumah Siswa, Selasa 15 Januari 2019.
* Sunarti (Wali Siswa), wawancara di Rumah Siswa, Kamis 17 Januari 2019.
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lingkungan masyarakat sangatlah luas, meliputi berbagai bidang. Corak dan ragam
pendidikan masyarakat meliputi pembentukan kebiasaan, pembentukan pengetahuan,
sikap dan minat, maupun pembentukan kesusilaan dan keagamaan. Pendidikan Islam

berada pada ranah pembentukan nilai-nilai keagamaan. Untuk itu diperlukan sebuah

lingkungan masyarakat yang baik un nunjang terbentuknya generasi Islam yang
berkarakter muslim.
akter anak, terutama tokoh
endalikan kehidupan sosial
di ling f leh anggota
enerasi baru
t yang patuh dan taat lingkungan

an sekelas, dan di ling orang tokoh

ai prinsip amar ma’ruf prinsip ini

ma engendalikan, mendidik, enga masyarakat

m yang taat a apa yang itakan oleh
ara umum dapat t harapan.

dan metod nkar yang d an tentunya

Iingkun? AUREFAIR Eggota mé

nCi >ebagaimana
belah timur
MAN 2 Parepare, banyak generasi kampung ini yang menjadi siswa MAN 2
Parepare. Terkait peran masyarakat sebagai kontrol dalam menegakkan amar ma’ruf

nahi munkar, Darawisah sebagai tokoh masyarakat yang berperan sebagai guru

mengaji dalam membina remaja dan generasi yang ada di lingkungannya
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menggambarkan bagaiamana usahanya dalam mengatasi kesulitan belajar siswa yang

belajar BTQ di tempatnya, beliau menuturkan:

Yaitu dengan mengusahakan anak-anak supaya mereka tahu dalam setiap huruf
hijaiyyah, mengajarkanya mulai dari awal sampai lancar dalam BTQ dan
mengupayakan semaksimal mungkin bimbingan khusus bagi anak yang memiliki
kesulitan baca tulis al-Qur’an ters khusunya mereka yang telah menginjak
masa remaja.

Selain guru men tempat tinggal siswa MAN

Parepare, adapula gur ang berada di alam lingkungan MAN 2

Parepare yang arkan oleh guru al-Qur i pada saat di luar

tasi kesulitan baca tuli lingkungan

tempat akat sangat berperan dala iptak asi di mana
belajar itu menjadi nya pengajia baik untuk
anak-a pun mereka yang sia remaja se wa MAN 2
mengalami -Qur’an, guru i siap untuk

annya.

aca tulis al-

Mengatasi kesulitan baca tulis al-Qur’an merupakan usaha dalam menangani
beragam gangguan seperti, berbicara, membaca dan menulis. Adapun faktor-faktor

yang mempengaruhi dalam mengatasi kesulitan siswa di bagi dua yaitu, faktor

* Darawisah (Guru Mengaji), wawancara di Rumah Guru Mengaji, Jumat 18 Januari 2019.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



58

penghambat dan faktor pendukung dalam mengatasi kesulitan baca tulis al-Qur’an
siswa.
4.2.2.1 Faktor penghambat

Setiap proses pembelajaran yang dilaksanakan juga tidak terlepas dari faktor

yang dapat menghambat begitupun engatasi kesulitan belajar siswa juga

lis al-Qur’an. Dalam mengatasi

yang menyebabkan s it me Ssaya merasa
u karena kembali lagi i j
ita harus juga mengikuti
. Mana lagi ini yang ini

lajaran yang
belum bisa

mbatan juga datang kesukar : jar sehingga

ung lebih ba waktu yang cukup bagi

bimbing an gtua juga I kesibukan

sendiri al inilah vy

ketidakMsn EM RE anak

ya perhatia terkadang

ana yang

Adapun Tfaktor penghamba engatasi ulitan dalam membaca dan
menulis al-Qur’an terkadang anak kurang mengerti dan sering bermain-main pada
waktu dibimbing baca tulis al-Qur’an serta waktu yang kurang cukup karena saya
juga sebagai orangtua memiliki kesibukan dalam rumah tangga sehingga saya rasa
lebih baik di bawa ke tempat pengajian.**

** Ibu Musdaliah (Guru), wawancara di Man 2 Parepare, Rabu 16 Januari 2019.

* Suhada (Orangtua Siswa) wawancara di Rumah Siswa, Senin 14 Januari 2019.
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Rendahnya kapasitas intelegensi siswa juga menjadi penghambat dalam
mengatasi kesuliatan baca tulis al-Qur’an siswa selain itu tidak hanya lingkungan
keluarga yang memberikan hambatan tersendiri dalam mengatasi kesulitan baca tulis

al-Qur’an bahkan lingkungan masyarakat memiliki pengaruh besar dalam

memberikan hambatan siswa menga a tulis al-Qur’an siswa sebagaimana yang

diutarakan ibu Darawisah, g. juga mengamati perilaku anak-

anak dilingkungan seki pengajian:

berkesulitan

bahwa salah

satu pe ngatasi kesulitan baca t banyaknya
waktu b a waktu belajarnya kura liri memiliki
ga sehingga mereka ha bingan BTQ

ji di sekitar lingkungannya. Dilnya emosi

tidak hanya
pendidikan

4.2.2.2. Faktor Pendukung
Mengatasi kesulitan baca tulis al-Qur’an salah satunya dipengaruhi oleh faktor

pendukung karena faktor pendukung merupakan kunci keberhasilan dalam proses

** Darawisah (Guru Mengaji) wawancara di Rumah Guru Mengaji, Jumat 18 Januari 2019.
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pembelajaran khususnya dalam mengatasi kesulitan baca tulis al-Qur’an siswa.
Beberapa faktor pendukung tersebut diantaranya berbagai upaya atau usaha yang
dilakukan oleh tripusat pendidkan seperti pemberian motivasi belajara, perhatian
khusus kepada siswa yang bersangkutan, kesiapan siswa dalam mengahadapi
pembelajaran, adanya strategi pembelajaran baik itu penggunaan pendekatan dan
metode yang menarik seperti pendekatan tutur sebaya dan metode igra, serta
bimbingan khusus orangtua dirumah dan juga guru mengaji disekitar lingkungan
tempat tinggal siswa MAN 2 Parepare. Selain itu adanya media dan fasilitas belajar
yang memadai dan kebiasaan siswa sendiri. Sebagaimana yang diutarakan oleh guru-
guru al-Qur’an Hadist, orangtua dan guru mengaji siswa MAN 2 Parepare pada

wawancara sebelumnya.

Media dan fasilitas pembelajaran juga menjadi faktor pendukung yang paling
berpengaruh dalam kelancaran pembelajaran baca tulis al-Qur’an siswa Selain itu
Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga
dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. Media pembelajaran
juga dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat
menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara peserta didik dan
lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk terbiasa belajar sendiri-sendiri sesuai

dengan kemampuan dan minatnya. Sebagaimana yang di ungkapan Hildayanti :

Karena anak saya mempunyai hp saya juga menganjurkan anak saya untuk belajar
secara4gn|ine melalui hp karena kini telah banyak pembelajaran BTQ di media
social.

*® Hildayanti (Orangtua Siswa) wawancara di MAN 2 Parepare, Rabu 16 Januari 2019.
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Selain media yang digunakan dalam proses pembelajaran, fasilitas yang
memadai juga dapat menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran.
Ketersediaan fasilitas belajar di sekolah yang lengkap dan memadai juga merupakan
indikasi atau syarat menjadi sekolah yang efektif. Fasilitas yang ada di sekolah
khususnya MAN 2 Parepare sudah layak sebagai faktor pendukung dalam mengatasi

kesulitan baca tulis al-Qur’an siswa.

Selain itu, keberhasilan dalam proses pembelajaran juga tidak terlepas dari
dukungan dari orang tua baik itu berupasmotivasi, perhatian serta hubungan yang
harmonis dilingkungan keluarga. Sebagaiamana yang diutarakn guru mengaji, ibu

Darawisah:

Tapi tetap saja orangtua yang dapat mendorong atau memeberikan motivasi besar
dan perhatian bagi anak-anaknya karena kami sebagai guru mengaji hanya dapat
membimbing mereka di tempat kami dengan keterbatasan wakiu sedangkan anak-
anak lebih banyak waktu di rumah mereka masing-masing.*’

Hal ini dikarenakan bahwa lingkungan pendidikan yang paling berpengaruh
baik itu karena faktor waktu yang lebih lama dan pendekatan yang lebih intens serta
lingkungan pendidikan yang pertama yang di lalui siswa adalah pendidikan keluarga.
Keluarga memiliki pengaruh yang besar bagi anak-anaknya, hukum efek sesuai teori
S-R Bond sudah seharusnya ' dif aplikasikan -oleh= lingkungan pertama yakni
lingkungan keluarga karena motivasiy yang besar dapat menumbuhkan semangat
belajar 'siswa. Hukum akibat menjelaskan bahwa kuat atau lemahnya hubungan
rangsang-jawaban tergantung pada akibat yang akan diterima oleh anak. bahkan
faktor keharmonisan dalam kelurga juga menjadi hal yang mendukung dalam

mengatatsi kesulitan anak-anaknya. Selain itu keluarga dimana dalam proses

* Darawisah (Guru Mengaji), wawancara di Rumah Guru Mengaji, Jumat 18 Januari 2019.
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pendidikan keluarga orang tua berperan aktif dalam proses pembentukan
kepribadiaanya seperti kepribadian dan cara berpikir siswa dalam mengatasi kesulitan
pembelajarannya khususnya baca tulis al-Qur’an. Setelah mengkaji hasil wawancara

mengenai Faktor pendukung untuk mengatasi kesulitan baca tulis al-Qur’an siswa

MAN 2 Parepare. Maka dapat ditarik h kesimpulan bahwa masih banyak faktor

pendukung yang dapat di lingkungan pendidikan dalam
mengatasi kesulitan be
ulitan baca tulis al-Qur’an
oleh sis

a, madrasah,
)ada tataran
h Ki Hajar
masyarakat.

tangan dan

ndidikan dal idikan yang

lingkungan ar ena Itu, dibutuhka sama dalam
litan baca tul
kalah p : il dikarenakan
masyarakat.

a timbal balik
antara madrasah, keluarga dan masyarakat harus diciptakan agar peningkatan mutu
pendidikan dan pembangunan masyarakat dapat saling menunjang. Pola kerjasama
antara madrasah dengan orang tua/wali siswa MAN 2 Parepare didominasi oleh

keterlibatan orang tua dalam berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh madrasah
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khususnya dalam kegiatan baca tulis al-Qur’an. Hal ini sesuai dengan yang

disampaikan oleh ibu Masdaliah selaku guru al-Qur’an Hadist:

Kalau sinergitas guru dengan orangtua siswa itu, pengalaman kemarin biasanya
kita panggil orangtuanya datang kemudian kami sampaikan bahwa seperti ini ada
kesulitan dalam BTQ, kemudian menurut beberapa orang tua siswa mereka telah
memasukkan anak-anaknya yang mengalami kesulitan di BTQ di TK TPA atau
guru mengaji sekitar lingkungan.mereka.

Hal senada juga diungkapkan oleh salah satu orangtua siswa:

Adapun kerjasama. dengan guru mengaji dan guru di sekolah pertama disekolah
biasa ada panggilan untuk pertemuan orangtua dan guru dalam membahas masalah
yang dihadapi anak-anak kemudian saya juga minta tolong di sama gurunya supaya
anak saya di bimbing lebih dalam lagi tentang pendidikan agama khususnya BTQ
karena di sekolah sudah di lepas anak-anak tidak seperti di rumah.*

Selain itu adapula orangtua siswa yang berpendapat :

Adapun kerjasama dengan guru dalam mengatasi kesulitan BTQ saya  memohon
kerjasama agar guru mengajar dan membimbing anak saya agar pintar dan lancar
dalam belajar mengaji saya juga mengajak anak saya untuk belajar mengaji di
tempat pengajian sekitar rumah.>

Ungkapan tersebut merupakan cerminan harapan terhadap madrasah dari
pihak wali murid. Mereka merasa tidak sia-sia menitipkan anaknya di lembaga
madrasah karena lembaga madrasah-khususnya guru-guru al-Qur’an hadist bahkan
sampai | membuka tempat mengaji diluar jam sekolah sebagali upaya dalam
membimbing secara khsus ‘siswa yang mengalami kesulitan baca tulis-al-Qur’an,
sehingga menumbuhkan' rasa perhatian dan; kepedulian terhadap madrasah beserta
kegiatan yang selenggarakannya khususnya dalam kegiatan baca tulis al-Qur’an.

Hal tersebut” menjadi modal awal dan pondasi bagi madrasah dalam

menciptakan dan menjalin hubungan yang harmonis untuk pengembangan pendidikan

*® Musdaliah (Guru), wawancara di MAN 2 Parepare, Rabu 16 Januari 2019.
* Hildayanti (Orangtua Siswa) wawancara di Rumah Siswa, Rabu 16 Januari 2019.

*% Suhada (Orangtua Siswa), wawancara di Rumah Siswa, Senin 14 Januari 2019.
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ke arah yang lebih baik. Selain itu, nilai raport yang biasa dibagikan setiap semester
sejatinya juga sebagai media evaluasi dan komunikasi antara madarasah dan orang
tua. Jika nilai raport kurang baik khususnya nilai al-Qur’an Hadist, pihak madrasah

dalam hal ini guru al-Qur’an hadist dapat memberikan peringatan dan meminta

bantuan orangtua siswa agar bahu m memberi motivasi dan kemauan belajar
siswa khususnya baca tulis 2

Sedangkan po gan madrasah de yarakat umum antara lain
ereka dalam kegiatan keagama diselenggarakan

paca tulis al-

Qur’an di sekitar
ilakukan terkait dengan pasi mereka
dalam aca tulis al-Qur’an. B selama ini

Parepare, keluarga de kitar terkait

ulis al-Qur’an siswa juga b ngan tokoh

kungan sis 2 Parepare
karena i atasl kesulitan bel: wa MAN 2

daliah yang eorang guru

Sedangkan menurut guru mengaji yaitu ibu Darawisah:

Hubungannya guru mengaji dengan orangtua, begini bagaimana jangan hanya kita
sebagai guru mengaji yang mengajar maksudnya bagaimna orang tua juga ikut

> Musdaliah (Guru), wawancara di MAN 2 Parepare, Rabu 16 Januari 2019.
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mengajarkan anaknya mengaji, adapun hubungan antar guru mengaji  dengan
guru di sekolah dalam mengatasi kesulitan BTQ yaitu dengan mengajarkan iqra’
karna itu umum di ajarkan sekarang apalagi di sekolah itu yang di ajarkan jadi
susah klu disini di ajarkan beda dengan di sekolah otomatis susah di bimbing anak
jika beda pengajarannya.

Adapun kesimpulan wawancara tentang Sinergitas Tripusat Pendidikan atau

guru al-Qur’an Hadist, orangtua d mengaji yaitu mengadakan kerjasama

secara berkesinambungan antara madrasah, keluarga dan
masyarakat khususny ji agar peningkatan mutu

khsusunya dalam

n tentang hasil peneliti ulu peneliti

lam penelitian ini dima pendidikan
endidikan yakni pendi arga), formal
asyarakat). Tiga lingkung yang saling

ngan antara ang Jdai serta menjad uhan utama

dalam nkan kehidu en hui lebih me arti sebuah

rta mampu n dalam hic

ulitan baPHSH-ErP ArlREiswa. Ba s al-Qur’an

perti dalam

landasan Al-qur’an dan Hadist yang berisi tentang keimanan, Ibadah dan syariat

Islam.

>2 Darawisah (Guru Mengaji), wawancara di Rumah Guru Mengaji, Jumat 18 Januari 2019.
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Penelitian yang dilaksankan di salah satu Madrasah Aliyah yaitu MAN 2
Parepare tepatnya di Kecamatan Bacukiki Barat Kota Parepare dengan melibatkan
guru mata pelajaran pendidikan Al-Qur’an Hadist, Orang tua siswa dan Guru Mengaji

di lingkungan siswa MAN 2 Parepare sebagai responden dalam penelitian ini. Teknik

dan instrumen dalam penelitian ini m akan teknik observasi untuk mengamati

pada saat proses pembelajz ngsung dan keadaan lingkungan
tasi untuk mengumpulkan
menggunakan teknik

kesimpulan

kesimpulan dalam Pen kan analisis

data do i ng telah diperoleh ke gan melihat

g paling domain atau ungkap oleh

ulan terhadap rumusan ma Berdasarkan

nalisis doma a dapat di

Parepare seperti memberikan bimbingan secara khusus, penerapan berbagai metode
dan pendekatan, memberikan perhatian lebih terhadap anak dan terciptanya
keharmonisan di dalam masing-masing lingkungan pendidikan karena semua hal itu

mempengaruhi siswa dalam mengatasi kesulitan belajar mereka.
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Terdapat beberapa faktor penghambat dalam mengatasi kesulitan baca tuli al-
Qur’an siswa diantaranya adanya siswa yang kebanyakan bermain daripada belajar
(kesukaran belajar) dan labilnya emosi serta sikap siswa. Kemudian kurangnya

perhatian terhadap anak di rumah karena kesibukan orangtua sehingga memunculkan

ketidakharmonisan, serta faktor i i siswa karena siswa yang memiliki

kesulitan dalam pembelajar i intelegensi dibawah rata-rata,

durasi waktu pemb yang kurang bagi guru khususnya,
keharmonisan anatara ling asih banyak lagi. Selain faktor
aca tulis al-
erhatian dari
yang bersangkutan, m ili sekolah serta
siswa dalam baca tulis a
Pendidikan yang terda

mem nergitas Lingkungan Sekola i r’an Hadist,

lingkungan
untuk dapat

mengatasi
s al-Qur’an
swa MAN 2
Parepare didominasi oleh Kketerlibatan' orang tua dalam berbagai kegiatan yang
diselenggarakan oleh madrasah khususnya dalam kegiatan baca tulis al-Qur’an

begitupun kerjasama dengan guru mengaji.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis temuan penelitian tentang sinergitas

antara lembaga pendidikan Islam, id, dan masyarakat dalam tanggung jawab
pendidikan Islam dapat disirr
5.1.1. Tripusat pendi

iliki peranar engatasi kesulitan dalam

siswa dimana sebagai be dari tanggung jawabnya

mengatasi kesulitan b swa MAN 2
n bimbingan secara kh : agai metode

kan perhatian lebih t terciptanya

asing-masing lingkungan p emua hal itu

siswa dala elajar merek samping itu,

1si, dan nase san dalam hal be

diutamakan

alam proses

enjadi - suatu
ereka yang
telah berada pada usia remaja seperti’' siswa MAN 2 Parepare yang mengalami
kesulitan baca tulis al-Qur’an, guru mengaji siap untuk membimbing siswa tersebut

dalam mengatasi kesulitan baca tulis al-Qur’annya.
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5.1.2 Faktor penghambat dalam mengatasi kesulitan baca tulis al-Qur’an siswa di
antaranya adanya siswa yang kebanyakan bermain daripada belajar (kesukaran
belajar), faktor intelegensi siswa karena siswa yang memiliki kesulitan dalam
pembelajaran cenderung memiliki intelegensi dibawah rata-rata, labilnya emosi dan
sikap yang dimiliki siswa dan durasi-waktu-pembelajaran yang kurang memadai bagi
guru khususnya, ketidakharmonisan anatara lingkungan pendidikan. Selain faktor
penghambat adapula .faktor pendukung dalam mengatasi kesulitan baca tulis al-
Qur’an siswa di antaranya motivasi dari guru, orang tua dan lingkungan masyarakat,
perhatian dari orang-orang di sekitar siswa yang bersangkutan, kesiapan siswa dalam
pembelajaran, kebiasaan belajar yang dimiliki siswa, media dan fasilitas di sekolah
serta strategi pembelajaran.

5.1.3 Sinergitas Tripusat Pendidikan untuk mengatasi kesulitan siswa dalam kegiatan
baca tulis al-Qur’an yakni tripusat pendidikan atau tiga lingkungan pendidikan
masing-masing bertanggung jawab dalam mengatasi kesulitan siswa untuk mencapai
tujuan pendidikan yang seutuhnya. Sinergitas Tripusat Pendidikan yang terdapat pada
kasus siswa MAN 2 Parepare yaitu Lingkungan Sekolah dan Lingkunan Keluarga
saling bersinergi karena hubungan dari ketiga lingkungan pendidikan ini menjadi
kebutuhan utama dalam-menjalankan kehidupan' untuk dapat’ mengetahui lebih
mendalam arti sebuah kehidupan, sertasmampu mengatasi permasalahan dalam hidup
seperti masalah dalam kesulitan baca“tulis al-Qur’an terhadap siswa. Pola kerjasama
antara madrasah dengan orang tua/wali siswa MAN 2 Parepare didominasi oleh
keterlibatan orang tua dalam berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh madrasah
khususnya dalam kegiatan baca tulis al-Qur’an begitupun kerjasama dengan guru

mengaji. Sedangkan sinergitas lingkungan sekolah dengan lingkungan masyarakat
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yakni tidak saling bersinergi karena lingkungan keluarga yang memilki pola
kerjasama dalam berhubungan dengan lingkungan masyarakat.
5.2 Saran-saran

Beberapa saran diantaranya yaitu:

521 Kepada MAN 2 Parepare terus melakukan peningkatan dan

pengembangan terhadap pre ada khusunya program yang
berkaitan dengan dan terus dipertahankan

komitmennya dala empe SISWe segi spiritual,

inya tujuan pembelajar

MAN 2 Parepare hend merespons

dengan dala elajaran ataupun bimbi Qur’an serta

ang sekolah, serta berperan a am-program

rangtua siswa agar Juru mengaji

bimbing an adrasah dan
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Lampiran 1

Pedoman Observasi

Dalam Observasi yang dilakukan dalam meneliti Sinergitas Tripusat Pendidikan
Untuk Mengatasi Kesulitan Dalam Kegiatan Baca Tulis al-Qur’an (Studi Kasus MAN

2 Parepare)

termasuk:

A. Sebuah tujuan:

Untuk memperoleh i dan menyelidiki Sine usat Pendidikan Untuk

1. i ikan mengatasi kesulita an baca tulis
Parepare.

2. an pendukung dalam i aca tulis al-

i AN are.
3. as tripusat pendidi engatasi kesulitan & is al-Qur’an
a di MAN

PAREPARE
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Lampiran 2
Data Wawancara
Identitas Informan Penelitian
Guru MAN 2
No Nama Alamat
JIn. Atletik

Mulyana
Siswa MAN
2 Parepare)
Ade Jayadi
Siswa MAN
2 Parepare)
iska (Siswa
MAN 2
Parepare)
Saldi (Siswa
4 Suhadah URT Jendral Sudirman MAN 2
Parepare)

Guru Mengaji
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No Nama Pekerjaan Alamat
1 Azizah URT dan Guru mengaji Jendral Sudirman
2 Masdaliah Guru dan Guru Mengaji Jendral Sudirman

A. Pedoman Wawancar.

1. Bagaimana upaya

2 Parepare

miliki kesulitan baca
sulitan baca

si hal tersebut??
dengan orangtua siswa tuk
lam kegiatan baca tulis
bentuk sinergitas guru dengan orangtua si dan ¢ 2ngaji untuk
litan siswa d ulis al-Qur’an?
awancara Parepare
paya orangtua dalam ing anak yang mem sulitan baca

PAREPARE

an baca tulis

al-Qur’an anak?

3. Apa solusi dalam mengatasi hal tersebut?

4. Bagaimana keluarga menyikapi kondisi anak yang memiliki kesulitan baca tulis al-

Qur’an?
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5. Bagaimana sinergitas orangtua siswa dengan guru al-Qur’an hadist dan guru
mengaji untuk mengatasi kesulitan siswa dalam kegiatan baca tulis al-Qur’an?
6. Bagaiamana bentuk sinergitas orangtua siswa dengan guru al-Qur’an hadist dan

guru mengaji untuk mengatasi kesulitan siswa dalam kegiatan baca tulis al-Qur’an?

C. Pedoman Wawancara Guru
1. Bagaimana upaya anda da latih anak yang memiliki
kesulitan baca tulis al

2. Apa faktor ambat dan faktor pendukung dala engatasi kesulitan baca tulis

mengaji untuk dengan

sulitan siswa dalam kegi

itas guru mengaji denga ist dan

atasi kesulitan siswa dalam

13l

PAREPARE
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (TAIN) PAREPARE PAREPARE
Alamat : JL. Amal Bakti No. 8 Soreang Kota Parepare 091132 B (0421)21307 -

Po Box : Website : www.iainparepare.ac.id Email: info.iainparepare.ac.id

Nomor
Lampiran
Hal

:B oY% /In.39/PP.00.9/01/2019

. Izin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Daerah KOTA PAREPARE
Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
di
KOTA PAREPARE

Assalamu Alaikum Wr. Wh.
Dengan ini disampaikan hahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE :

Nama . MUHAMMAD ARFAN AMRAH

Tempat/Tgl. Lahir . PAREPARE, 22 Januari 1996

NIM : 14,1100.029

Jurusan / Program Studi  : Tarbiyah dan Adab / Pendidikan Agama Islam

Semester : IX (Sembilan)

Alamat ; JL. JENDERAL SUDIRMAN NO.23,KEL. BUMI HARAPAN,

KEC. BACUKIKI BARAT, KOTA PAREPARE

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KOTA PAREPARE dalam rangka

penyusunan skripsi yang berjudul :

“GINERGITAS TRIPUSAT PENDIDIKAN UNTUK MENGATASI KESULITAN SISWA

DALAM KEGIATAN BACA TULIS AL-QUR'AN (STUDI KASUS PADA MAN 2

PAREPARE)"

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Januari sampai selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan

dukungan seperlunya.

Terima kasih, ;
4 Januari 2019

A.n Rektor

Vakil Rektor Bidang Akademik dai
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PEMERINTAH KOTA PAREPARE

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Jalan Veteran Nomor 28,Parepare Telp. (0421) 23594, Fax (0421)27719, Kode Pos 91111
Email : dpmptsp@pareparekota.go.id; Website : www.dpmptsp.pareparekota.go.id
PAREPARE

e

Nomor
Lampiran
Perihal

TEMBUSAN

e

*

Parepare, 9 Januari 2019
Yth. Kepala Kantor Kementerian Agama

12/IPM/DPM-PTSP/1/2019 Kota Parepare
b Panstian
Di-
Parepare
DASAR :

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengemba

ngan dan Penerapan limu Pengetahuan dan Teknologi.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di
Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di
Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.

Peraturan Daerah Kota Parepare No. 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah.
Peraturan Walikota Parepare No.39 Tahun 2017 tentang Pelimpahan Wewenang Pelayanana Perizinan dan
Non Perizinan Kepada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Parepare

Surat Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, Nomor : B 077/In.39/PP.00.9/01/2019 tanggal 4
Januari 2019 Perihal Izin Melaksanakan Penelitian.

Setelah memperhatikan hal tersebut, maka Pemerintah Kota Parepare (Kepala Dinas Penanaman
Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Parepare) dapat memberikan Izin Penelitian kepada :

Nama : Muhammad Arfan Amrah

Tempat/Tgl. Lahir  : Parepare / 22-01-1996

Jenis Kelamin : PRIA

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat ¢ JIn. Jenderal Sudirman no.33, Kec. Bacukiki Barat, Kota Parepare

Bermaksud untuk melakukan Penelitian/Wawancara di Kota Parepare dengan judul :

SINERGITAS TRIPUSAT PENDIDIKAN UNTUK MENGATASI KESULITAN SISWA DALAM KEGIATAN BACA TULIS
AL-QUR'AN (STUDI KASUS PADA MAN 2 PAREPARE)

Selama . TMT 09-01-2019 S/D 09-02-2019
Pengikut/Peserta  : TidakAda

Sehubungan dengan hal tersebut kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan ketentuan yang tertera
dibelakang Surat Izin Penelitian ini.

Demikian izin penelitian ini diberikan untuk dilaksanakan sesuai ketentuan berlaku.
(] [x]

Kepada Yth.

Kepala Dinas Penanaman Modal

RUSIA, SH., MH

< PengiA Pembina Utama Muda
R E Pyl e

S E Pip 40620015 198101 2 001

Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan Cq. Kepala BKB Sulsel di Makassar
Walikota Parepare di Parepare

Saudara Muhammad Arfan Amrah

Assip.

1
2
3 Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare di Parepare
4
5
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PAREPARE
MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 KOTA PAREPARE

Jalan Jenderal Sudirman 80, Kota Parepare
Telepon (0421) 21483; Faksimili (0421) 28179;
Email : man2_parepare@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : B.089 /Ma.21.16.02/PP.00.6/02/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Dra.Hj. Martina,.M.A.
NIP. : 19650101 198903 2 005
Pangkat, Golongan : Pembina, 1V/a
Jabatan : Kepala MAN 2 Parepare
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :
Nama : MUHAMMAD ARFAN AMRAH
Tempat/Tgl.Lahir . Parepare, 22 Januari 1996
Pekerjaan : Mahasiswa
Alamat . JIn.Jendral Sudirman No.33. Kota Parepare

Benar telah melakukan penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Parepare mulai
tanggal 16 Januari 2019 sampai dengan 1 Pebruari 2019, dengan judul "SINERGITAS
TRIPUSAT PENDIDIKAN UNTUK MENGATASI KESULITAN SISWA DALAM KEGIATAN
BACA TULIS AL-QUR'AN ( STUDI KASUS PADA MAN 2 KOTA PAREPARE)’

Demikian Surat Keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.
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Lampiran 6

Foto Pelaksanaan Penelitian

1. Wawancara dengan guru di MAN 2 Parepare

Sl
mu.k_e_mﬂm\, ME_-M“LL

2. Wanwancara dengan guru mengaji

3. Wawancara dengan orang tua siswa
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Lampiran 7
BIOGRAFI PENULIS

Penulis yang bernama Muhammad Arfan
Amrah merupakan anak pertama dari 2
bersaudara dari pasangan suami istri Bapak
Amrah, S.Pd.l. dan Ibu Marwati. Penulis lahir
pada tanggal 22 Januari 1996 di Parepare,
Sulawesi Selatan, jenjang pendidikan penulis
yakni ‘pernah bersekolah di Sekolah Dasar
Negeri (SD) 46 Parepare, melanjutkan sekolah
di salah satu Pondok Pesantren yakni
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren DDI
Al-Badar Parepare, setelah itu melanjutkan
sekolah di jenjang menengah akhir yakni di

MAN 2 Parepare, selama hersekolah di MAN
} 2 Parepare aktif dalam kegiatan pramuka dan

kegiatan OSIS MAN 2 Parepare, setelah lulus
di jenjang pendidikan menengah akhir, penulis melanjutkan pendidikanya di jenjang
lebih tinggl yakni di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) Parepare yang Kini
beralih [status menjadi Institut agama Islam Parepare (IAIN) Parepare. Kegiatan
organisasi yang ditkuti penulis selama  duduk. di bangku perkuliahan adalah
organisasi kedaerahan Stain Study Club Mahasiswa Parepara (SSC MiPa).
Pengalaman yang lain yang telah di rasakan penulis selama kuliah di IAIN Parepare
yakni Penulis telah mengabdikan diri dalam Program Kuliah Pengabdian Masyarakat
(KPM) 'yang dilaksanakan di desa Janggurara, Kecamatan Baraka, Kabupaten
Enrekang, Sulawesi Selatan®danitelah fmengikitic Praktek Pengalaman Lapangan
(PPL) yang diadakan,di.SMA Muhammadiyah Parepare.

Penulis mengajukan Skripsi yang berjudul :”Sinergitas Tripusat Pendidikan Untuk
Mengatasi Kesulitan dalam Kegiatan'Baca Tulis al-Qur’an (Studi Kasus pada
MAN 2 Parepare).”



